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ABSTRAK

Yanti, 2024 Analisis Inna Wa Akhwaatuha Dalam Surah An-Nisa’, Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Institut Agama Islam Pemalang (INSIP).

Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat mengimplikasikan perbedaan
makna gramatikal sebuah kalimat. Perbedaan makna gramatikal ini disebabkan oleh
perbedaan harakat akhir kata yang terdapat dalam kalimat tersebut. Seperti telah
disebutkan di atas, masuknya partikel nawasikh inna wa akhwatuha dalam kalimat
dapat merubah susunan gramatikal dan kedudukan fungsi sintaksis dalam sebuah
kalimat. Di dalam Al-Qur'an terdapat banyak penggunaan inna wa akhwatuha.
Kesalahan pembacaan harakat pada ayat Al-Qur an dapat dihindari jika mengetahui
kaidah nahwu dengan baik.

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1).Apa saja jenis inna wa
akhwatuha yang terdapat dalam Al-Quran Surah an-Nisa’; 2). Apa saja jenis isim
inna wa akhwatuha dan desinennya (I rob) yang terdapat dalam Al- quran Surah An-
Nisa'; 3). Apa saja jenis khabar inna wa akhwaatuha dan desinennya (I'rob) yang
terdapat dalam Al-quran surah An-Nisa'.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan desain
penelitian library researh. Data dalam penelitian ini adalah inna wa akhwatuha
sedangkan sumber data berupa Alguran surah an-nisa’. Instrumen yang digunakan
berupa kartu data dan tabel rekapitulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi.

Hasil penelitian ini ditemukan 59 data penggunaaan inna wa akhwatuha,
dengan rincian inna 53 data, anna 5 data, dan laita 1 data. data jenis isim inna wa
akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: 1) berdasarkan ada tidaknya referen
terdapat 46 data isim zhahir dan 12 data Isim dhamir dan 1 data tidak terdefinisi; 2)
berdasarkan bilangannya terdapat 42 data isim mufrad, O data isim mutsana, dan 17
data isim; 3) jenis-jenis isim ma'rifah pada isim inna wa akhwaatuha karena sebab

didahului alif dan lam (d\) terdapat 35 data, ma rifah sebab dhomir terdapat 12 data,
ma’rifah sebab isim maushul terdapat 9 data, ma'rifah sebab Mudhof ila ismul
ma’rifah hanya 1 data, 1 data tidak terdefinisi dan 1 data isim inna wa akhwaatuha
nakiroh yang diakhirkan karena sebab khobarnya berasal dari susunan jer wa majrur.

Sedangkan data ‘alamat i’rab isim inna wa akhwatuha dengan rincian 20 data berupa
Isim mabniy dan 39 data Isim mu’rab. data jenis Khabar inna wa akhwatuha dengan
rincian sebagai berikut: data berupa khabar mufrad sebanyak 1 data, syibh al jumlah
sebanyak 6 data, khabar jumlah sebanyak 52 data. Sedangkan data ‘alamat i’rab
khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 2 data isim mu rob, 46 data mabniy dan
11 data mu’rab.

Kata kunci: Sintaksis, Inna Wa Akhwatuha, Al-Qur an
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“Cukuplah Allah bagiku. Tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya
aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan pemilik ‘Arasy (singgasana) yang
agung.”

(Q.S At-Taubah 129)

1. Kedua orangtua saya yang saya sayangi dan
hormati, Bapak GAPO dan Ibu SUHARIA yang
telah menyayangi dan mendidik saya. Saya
berdoa semoga Allah senantiasa menyayangil
keduanya, sebagaimana keduanya menyayangi

saya sejak kecil.

2. Saudara Saya Yang Sangat Saya Cintai,
Semoga Selalu Dalam Lindungannya, dan
semoga selalu diberikan keberkahan dalam
segala hal.

3. Santri-Santri Saya Di Pondok Daarush-
Shoolihin Palangga yang saya cintai,
terkhusus untuk kelas bahasa arab Cl dan
C2 semoga selalu diberi kemudahan dalam
menuntut ilmu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan bahasa yang paling utama diantara seluruh bahasa
yang manusia berbahasa dengannya di muka bumi ini, karena dengan bahasa
inilah allah % menurunkan kitabnya yang paling mulia yaitu Al-Quran.* Allah ¥

berfirman :

“{99(193) umz\@)nw}(wz)uuw S5 s A3
195) Cush 2208 s (194) G pdiall G & K8 SLEY >

““sesungguhnya Al-Qur an ini benar-benar diturunkan oleh rabb semesta alam.
Dia dibawah turun oleh ruh Al-Amin (Jibril). Ke dalam hatimu (Muhammad)agar
kamu menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi peringatan.
Dengan bahasa arab yang jelas.”’ (Qur'an surah Asy-Syu ara 192-195).

Demikian pula nabi dan rasul yang paling utama diatas seluruh para nabi

dan rasul yang diutus oleh alloh ¥ adalah nabi kita muhammad % dan bahasa

beliau adalah bahasa arab. Allah ¥ berfirman:

eéss!\ yd\ A3 Ca cs2is 4G ()

“kami tidak mengutus seorang rasul-pun melainkan dengan bahasa kaumnya,
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang
Dia kehendaki. Dan Dialah tuhan yang maha kuasa lagi maha bijaksana.”” (Qur'an
surah lbrahim :4).

1 Abu Ubaid Bima, Kunci lImu Nahwu Dan Shorof, Makassar: Amatur-Rahmah, 2022, him. 4



Oleh karena itu, mempelajari bahasa arab adalah suatu keharusan bagi
seorang yang ingin mempelajari dan memahami Al-Qur an dan Al-Hadits dengan
pemahaman yang benar.

Berkata al-imam asy-Syafi'i sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu
Taimiyyah dalam kitab Iqtidho”Ash-Shirothol Mustaqim (1/464) :

e Al o U (A Ll dl ey adLaN ALeY) U

a3l) QA lal alaas 5 ¢ 3 dall US4y J 33l el lad Ja
alai o 5oy aal JST oy 1 68 13¢5 ks g agle ha- e
Lealay () A =l

“bahasa yang allah % pilih adalah bahasa arab, maka allah % menurunkan
kitabnya yang mulia dengannya (bahasa arab), dan menjadikannya sebagai bahasa
penutup para nabinya yaitu muhammad %, dengan alasan inilah kami katakan
sepantasnya bagi setiap orang yang memiliki kemampuan untuk mempelajari
bahasa arab untuk mempelajarinya, karena dia (bahasa arab) adalah bahasa yang

paling utama.”?

Bahasa Arab memiliki beberapa cabang linguistik tentang ilmu bahasa, di
antaranya fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Fonologi merupakan salah
satu cabang dalam ilmu linguistik atau ilmu bahasa yang membahas tentang
bunyi, baik aspek kaidahnya atau cara menghasilkannya, maupun bunyi-bunyi
bahasa ditinjau dari aspek fungsinya (Amrulloh, 2017, p. 102). Morfologi adalah
ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk kata dan perubahan kata, serta makna yang
muncul akibat perubahan bentuk itu. Sintaksis adalah cabang linguistik yang
menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat (Ramdiani, 2014, p. 121).
Hubungan satu kata dengan kata yang lain di dalam sebuah kalimat akan muncul
istilah-istilah bagi setiap kata yang mempunyai hubungan fungsi sintaksis, seperti
subjek, predikat, obyek, keterangan, pelengkap, dan lain sebagainya. Sementara

itu, semantik adalah cabang sintematik bahasa yang menyelidiki makna atau arti

2 Abu Ubaid Bima, Kunci llmu Nahwu Dan Shorof, Makassar: Amatur-Rahmah, 2022, him. 6



(Pateda, 2011, p. 104). Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian

pada bidang sintaksis atau disebut ilmu nahwu.

Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ilmu nahwu. Menurut
Fu’ad Ni‘mah dalam bukunya Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyah
(2008):

DA gl Janca gedlaad) Jala S JS ddda g gy (o jay e ) g8 saill
Al e ) 4 sealdll

“Ilmu nahwu adalah kaidah mengenai fungsi setiap kata di dalam kalimat, harakat
akhir tiap kata, dan cara menentukan fungsinya”.

Secara Etimologis an-nahwu adalah kaidah yang mengatur mengenai
perubahan atau tetapnya akhir suatu kata Arab yang telah disusun dengan kata
lainnya (Al Hasyimi 2007:6).

Kalimat atau dalam bahasa Inggris disebut sentence dan dalam bahasa Arab
disebut jumlah (‘UA.A) yang menurut Barakat dalam Nurdianto (2017:5) adalah

perkataan yang tersusun dari dua kata atau lebih, dengan adanya keterkaitan satu
dengan yang lain dalam memberikan kesempurnaan makna yang dapat dipahami
oleh penutur atau mitra bicaranya. Jumlah ada kalanya tersusun atas dua isim
(nomina), fi’il (verba) dan isim (nomina), dan isim (nomina) dengan fi’il (verba).
Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’ (subjek) dan khabar (predikat)
(Al-Jaarim tanpa tahun 42). Mubtada’ dan khabar lazimnya marfu’ (berkasus
nominatif), namun ada kasus-kasus dimana kalimat ekuatif (equational sentence)
menerima pola kasus yang berbeda tugas. Ini adalah ketika salah satu kelompok
nawasikh (kata yang menyebabkan pergeseran kasus akusatif) bergabung dalam
kalimat ekuatif (Ryding dalam Ali 2015:6). Ketika salah satu anggota kelompok
ini mendahului atau memasuki konstruksi ibtida’ memberikan kasus ke topik dan
menjadikannya bukan lagi ibtida’. Oleh karena itu kasus ini disebut sebagai

nawasikh ibtida (ibtida’ canceler) (sibawayhi dalam Ali, 2015:6).



Nawasikh ibtida’ terdiri dari dua bagian, yaitu berupa fi’il (verba) dan
berupa huruf. Yang terdiri dari fi’il ialah kaana dan saudara-saudaranya, af’alul
mugarabah, zhanna dan saudara-saudaranya. Yang terdiri dari huruf ialah maa
beserta saudara-saudaranya, laa yang menunjukkan nafi bagi jenis, dan inna
beserta saudara-saudaranya (‘Aqil 2014 :175). Dalam penelitian ini, objek

pembahasannya hanya pada nawaasikh inna dan saudara-saudaranya.

Inna  Wa Akhwatuha (huruf inna dan saudara-saudaranya) adalah
sekelompok huruf atau kata depan yang biasanya ditambahkan sebelum isim.
Apabila inna dan saudaranya masuk dalam jumlah ismiyah, hukum I’rabnya
dengan menashabkan mubtada’ dan juga merafa’kan khabar.> Menurut abu ahmad

fauzan al-maidani (2017), fungsi inna wa akhwaatuha adalah:

“ 3l ad i 5 anY) cuati Wil AT 5 G

“’)) dan saudara-saudaranya menasobkan isim dan merofa'kan khobarnya”

Menurut Fu’ad Ni‘mah (2008), ism kana adalah:
0 al s gl al saa) ) G ale JasiTxine JS s )l
o saai Liala (7

“Ism inna wa-akhwatuha adalah setiap mubtada’ yang dimasuki oleh inna dan
saudara-saudaranya, ism inna tersebut selamanya mansub (berharokat fathah).”

Begitu pula isim inna sebelum dimasuki inna atau salah satu saudaranya
pada asalnya adalah mubtada’. Menurut Fu’ad Ni‘mah (2008), khabar inna
adalah:

“O o s Ll Al gaa) o O ade Jasilid i IS g O a

e 58 5 Ll (3555 Ll 530 57

3 https://annajah.co.id/isim-inna-wa-akhwatuha-penjelasan/




“Khabar inna adalah setiap khabar mubtada’ yang dimasuki oleh inna atau salah
satu saudara-saudaranya”. Khabar inna selamanya marfu’ (berharokat
dhommah).”

Dalam menjalankan fungsinya, isim inna memiliki saudara sehingga

disebut Inna Wa Akhwatuha atau dalam Bahasa Indonesia berarti inna dan

saudaranya. Huruf inna dan saudaranya ada 6 jenis, yaitu ,&’J ,015 ,Qﬁ ,O

Q;‘j yang tersebar dalam Al-qur'an khususnya dalam surah An-nisa’. Contoh

Inna saudaranya dalam surah An-nisa” beserta i‘ robnya :

) ~ ’E,, o &2 0° Ly _ /.o.c.l,/qv 2 P @.
01. Bied aiga (8 (p yaSl) 5 (nadial) als 4l ()
/innallaha jaami'ul munaafigiina wal kaafiriina fii jahannama jamii“a/

““Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan
orang-orang kafir di neraka Jahanam’’ (Q.S An-Nisa :140)

I'robnya :
8l e e cual gaS i a ()
an) Y Al dpai dadle 5 @ geaia () aul AN Jadl: 4
2 a4l
8 2yl anl 45Y daiall 4=y Ade 5§ b ye (O) o : aalas
iliaa 8 g0 Al
e Y el on dadle 5 )5 me 4l Ciliaa ; bl
Al Sl

02. a1 5 A ()

/innallaha kaana gofuur-rohiima/

“'Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”” (Q.S An-



Nisa':106)

I'robnya :
il e e cual gaSicaa ()
Al dsai Adle 5 gaaia () and AN Jadl: 401 ;4
3yl ansl 45Y
tania dand g il (o ae Zuls 5 (el (ale Jad ;IS
" 9" o adh | ) s yiess
(e Adaad) 5 dxiall duai ddle 5 paia (OIS) puar ) )sie
GloeY) (e ld dane Y a yid 5 Ll o(OS)
Aaidll duai dadle 5 apaia (OS)d OB i e

03, Ll Ulae 241 (L
/fannahum &mand bima unzila ilaika/

“bahwa mereka telah beriman pada apa yang diturunkan kepadamu (Al-
Qur’an)”’

I'robnya :
Cual 5 A8 i caa (Gl) 5,0n s el 2 G
# OsSll (Gl (e dualle pana () 5, 0n s U ]
(O) o Gisdaa Glaie g pmall 5 olall 5 53l das
adia
5_oallall Akl dpai Aadle 5 saia jase () anl 1 LIXe

aﬁ\é.c_



3aiil) Lpaeat Adke 54 geaic dia - Lol

z22% - Z % 4 5% (% -8 - {.?} ,.:.7’&
04, Lazkae 1338 538 8 2gaa CuS ol
lyaa laitanii kuntu ma‘ahum fa afuuza fawzan 'aziimaa/

"Wahai, sekiranya aku bersama mereka, tentu aku akan memperoleh
kemenangan yang agung(pula).”

I'robnya :
OsSall o e st

oo AL gl g ) e ae caal g el s
& OsSall o Jae diaie ppaa el 5 5l e e
() ol i e

LUl 5 oSl o Jae uls sa 5 alli (ala Jrd ;S
(S) ol g e 8 el o e Jocia

Glaie Aail) duai dadle 5 0 paia (Sa Bl (a) § pgra
e daie e (@) 5, Cilae 5 (US) D G
5 (US) Oeddaall 5 adl Gliae o dae (S 0 sSall e
() d ad) dae A s 5 g

Pada contoh (1) huruf u‘ menerangkan fungsinya sebagai huruf yang
menasobkan mubtada’ dan merofa'kan khobarnya. fungsi Sintaksis lafdzul
jalaalah 4! berubah dari mubtada’ menjadi isim inna, dan }QAB (Jjaami'u)
berubah dari khabar mubtada’ menjadi khabar inna. Isim inna berupa isim zhahir
dan khabar-nya berupa khabar mufrad. Kata lafdzul jalaalah ! mengalami

perubahan dari Rofa™ menjadi Mansub dikarenakan masuknya inna padanya.



Pada contoh (2) isim u\ berupa isim zhahir dan khabarnya berupa khabar

jumlah fi’liyah. Isim Ql yang berupa kata lafdzul jalaalah al mengalami

perubahan kasus dari Rofa’ (Dhommah) menjadi Mansub (fathah) sedangkan
khabarnya tetap Rofa’.

Pada contoh (3) isim :')\ diakhirkan (mubtada™ muakhor) sedangkan

khobarnya dikedepankan (khobar mugoddam). Karena khobar inna berasal dari jer
majrur maka wajib di kedepankan. Isim inna berupa isim dzahir sedangkan
khobarnya berasal dari syibhul jumlah yang terdiri dari susunan jer wa majrur

(&),

Pada contoh (4) isim Qéj berupa isim dhamir yang tidak berubah harokat

akhirnya karena termasuk isim mabni. Sedangkan khobarnya berasal dari jumlah

fi'liyyah.

Pada beberapa contoh inna dan saudara-saudaranya beserta i rob-nya diatas
dapat diketahui bahwasanya isim dan khobar inna berbagai macam. Isim inna ada
yang berupa isim dzahir, isim dhomir (kata ganti), dan ada pula jenis isim inna
yang di akhirkan sedangkan khobar inna ada yang berupa isim mufrod, syibhul
jumlah, jumlah fi'liyyah dan ada pula yang khobar inna yang di kedepankan.

Semua bentuk isim inna dan khobar inna memiliki perbedaan harokat.

Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat mengimplikasikan perbedaan
makna gramatikal sebuah kalimat. Perbedaan makna gramatikal ini disebabkan
oleh perbedaan harakat akhir kata yang terdapat dalam kalimat tersebut. Seperti
telah disebutkan di atas, masuknya partikel nawasikh inna wa akhwatuha dalam
kalimat dapat merubah susunan gramatikal dan kedudukan fungsi sintaksis dalam
sebuah kalimat. Di dalam Al-Qur'an terdapat banyak penggunaan inna wa
akhwatuha. Kesalahan pembacaan harakat pada ayat Al-Qur'an dapat dihindari

jika mengetahui kaidah nahwu dengan baik.



Analisis ayat Al-Qur an juga dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab (nahwu) sebagai contoh atau aplikasi teori yang telah dipelajari. Hal ini
diharapkan dapat memudahkan para pembelajar bahasa Arab dikarenakan Al-
Qur'an adalah contoh yang paling dekat dan paling sering ditemui oleh
pembelajar bahasa Arab khususnya pembelajar muslim, dan inilah fungsi utama

mempelajari bahasa arab agar memahami isi Al-Qur an dengan benar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terdapat 2.189
penggunaan inna wa akhwatuha yang tersebar di 30 Juz Alguran. Namun
persebaran akhwatu inna tidak merata di setiap juz atau pun surat dalam Alquran
sehingga hal inilah yang menjadikan landasan dilakukannya penelitian dalam
surah an-nisa’ dikarenakan pada surah an-nisa  ini terdapat banyak inna dan

saudara-saudaranya sebanyak 59 data dari 176 ayat.

Berdasarkan paparan di atas, Banyaknya penggunaan Inna wa akhwatuha
dalam Al-Qur'an dan Urgensinya dalam pembelajaran bahasa Arab menjadikan
kajian mengenai inna wa akhwatuha penting untuk dilakukan, dan menjadikan
penulis memfokuskan kajiannya hanya pada salah satu surah dalam al-qur'an
yaitu pada Surah An-Nisa. Oleh karenanya penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis inna Wa Akhwatuha dalam Surah An-Nisa

(Analisis Sintaksis )”

. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, agar tidak jadi perluasan dalam pembahasan fokus

penelitian ini akan di fokuskan pada inna wa akhwaatuha dalam surah An-Nisa’

. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang diuraikan pada latar belakang, penelitian mengenai
nawasikh inna wa akhwatuha menarik untuk dilakukan. Adapun rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis inna wa akhwatuha yang terdapat dalam Al-Qur an Surah



an-Nisa'?

2. Apa saja jenis isim inna wa akhwatuha dan desinennya (I rob) yang terdapat
dalam Al- quran Surah An-Nisa ?

3. Apa saja jenis khabar inna wa akhwaatuha dan desinennya (l'rob) yang

terdapat dalam Al-quran surah An-Nisa ?

D. Tujuan
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan jenis inna wa akhwatuha yang terdapat
dalam Al-Qur’an Surah an- Nisa

2. Mengetahui dan mendeskripsikan kategori gramatikal isim inna wa akhwatuha
dan bentuk-bentuknya yang terdapat dalam Al-Qur an Surah an- Nisa’

3. Mengetahui dan mendeskripsikan kategori gramatikal khabar inna wa
akhwatuha dan bentuk-bentuknya yang terdapat dalam Al-Qur an Surah an-

Nisa’.

E. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
Berikut :
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap pembelajar bahasa arab

khususnya pada Inna Wa Akhwaatuha yang terdapat dalam surah An-Nisa

2) Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai landasan bagi para
peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis.
b. Manfaat Praktis
1) Memudahkan para pembaca untuk memahami ayat-ayat al-qur'an yang

berkaitan dengan inna wa akhwaatuha khususnya dalam surah an-nisa’
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2) Memberikan tambahan referensi bagi pembelajar bahasa Arab dan para
peneliti yang hendak melakukan penelitian serupa di masa mendatang.
3) Membantu para peneliti dan pembaca memahami kaidah nahwu secara

kontekstual melalui analisis Alquran.

BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori yang mendukung
penelitian. Teori yang digunakan sebagai acuan penelitian ini meliputi: (1) Bahasa
Arab, (2) unsur bahasa, (3) sintaksis Arab (4) Inna Wa Akhwatuha, dan (5) Al-

Qur an Surah An-Nisa’.

1. Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah salah satu rumpun bahasa Semit dan memiliki
ketinggian serta kelebihan dari sisi bentuk, makna, derivasi dan susunannya.*
Allah subhaanahu wata'aala memuliakan bahasa ini dan menempatkannya
sebagai bahasa yang agung yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa lain di
dunia dari dahulu, sekarang dan akan datang. Karenanya Allah turunkan al-
Qur’an dengan bahasa Arab untuk sekalian umat manusia sebagaimana

firman-Nya dalan surah Yusuf ayat 2 berikut:

4 Ahmadi, Aulia Mustika IImiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Konvensional Hingga Era
Digital, Yogyakarta: Ruas Media, , 2020, him. 11.
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya berupa al-Qur’an

dengan bahasa Arab agar kamu memahaminya”.

Ibnu Jinny, seorang linguis Arab yang masyhur dan memiliki pengaruh
besar terhadap struktur pemikiran linguistik modern mendefinisikan bahasa
adalah “ashwat yu’abbiru bihd kulla gaumin ‘an agradhihim” (bunyi-bunyi
yang digunakan oleh setiap komunitas untuk mengekspresikan maksud dan
tujuan mereka).®

Bahasa Arab terpelihara bagi kita sampai sekarang melalui al-Quran al-
Karim, hadits-hadits yang mulia serta karangan-karangan/kitab-kitab
berbahasa Arab yang banyak dikarang oleh ulama-ulama terkenal zaman
dahulu. Di samping itu pula, pembelajaran bahasa Arab secara terstruktur
telah dipelajari oleh banyak ahli bahasa, baik oleh orang Arab (native
speaker) maupun non Arab yang memiliki perhatian terhadap bahasa Arab
dengan berbagai tendensinya. Bahasa Arab sudah sejak lama menjadi sebuah

disiplin ilmu yang sangat dinamis dan dikaji oleh berbagai kalangan.

2. Unsur Bahasa

Dalam bahasa Arab, terdapat unsur bahasa yang harus dikuasai oleh
pembelajar bahasa Arab, yaitu: (1) tata bunyi (ilmu ashwat/ fonologi), (2) tata
tulis (ilmu kitabah/ortografi), (3) tata kata (ilmu shorof/ Morfologi), (4) tata
kalimat (ilmu nahwu/ sintaksis), dan kosa kata (mufradat) (Effendy
2012:108).

Fonologi/fonetik dapat didefinisikan sebagai kajian tentang bunyi bahasa,
pembentukannya, frekuensinya sebagai getaran udara, dan cara penerimaanya
oleh telinga (Jamil 1:2015).

> lbid.
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Ortografi adalah sistem ejaan suatu bahasa atau gambaran bunyi bahasa
yang berupa tulisan atau lambang. Ortografi antara lain meliputi masalah
ejaan, kapitalisasi, pemenggalan kata, serta tanda baca. Ortografi memerikan
himpunan yang digunakan simbol (grafem/diakritik) serta aturan penulisan
simbol-simbol tersebut.

Tata kata (ilmu shorof/ morfologi) yaitu perubahan bentuk kata menjadi
bermacam-macam bentuk untuk mendapatkan makna yang berbeda-beda®.

Menurut Dawud IImu Nahwu (sintaksis) adalah Kajian tentang hubungan
yang mengaitkan antara beberapa kata dalam satu kalimat serta menjelaskan
fungsinya. El-Dahdah menyebutkan ilmu nahwu adalah “Mengkaji tentang
akhiran kata baik berubah atau tidak serta menganalisis posisi kata dalam
kalimat.

mufradat (kosa kata) menurut Soedjito dalam Tarigan (1994:447),
merupakan: (1) semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, (2) kekayaan
kata yang dimiliki seorang pembicara, (3) kata yang dipakai dalam suatu
bidang ilmu pengetahuan, (4) daftar kata yang disusun seperti kamus disertali

penjelasan secara singkat dan praktis.

3. Sintaksis arab

Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari
dua suku kata: “san” dan “tattein”. San artinya ‘dengan’, tattein artinya
‘menempatkan.’ Kata ini kemudian diserap oleh bahasa Inggris menjadi
“syntax” dengan arti ‘ilmu kalimat’. Dalam bahasa Indonesia disebut
“sintaksis” yang juga diduga kuat diserap dari bahasa Inggris, dengan arti
‘cabang linguistik yang mempelajari susunan kalimat dan bagian-bagiannya’
Atau singkatnya disebut ‘ilmu tata kalimat’.’

Secara terminologis, Kridalaksana menjelaskan definisi sintaksis sebagai

“Pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-

& Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, Jawa Timur: Lisan Arobi, 2017, HIm. 103.

7 Sahkholid nasution, Pengantar Linguistik Arab, Jawa Timur: Lisan Arobi, 2017, HIm. 131.
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satuan yang lebih besar dari itu dalam bahasa.” Ia menambahkan, bahwa
“Satuan terkecil dalam bagian ini (sintaksis) adalah kata”®

Dalam struktur sintaksis ada tiga macam pembahasan; fungsi sintaksis,
kategori sintaksis, dan peran sintaksis. Fungsi sintaksis terdiri dari subjek (S),
predikat (P), dan objek. Dalam kategori sintaksis ada istilah nomina (isim),
verba (fi’il), adjektiva, dan numeralia. Dalam peran sintaksis ada istilah
pelaku, penderita, dan penerima. Fungsi-fungsi subjek, predikat, dan objek
bersifat mansuka, merupakan kotak kosong yang diisi kategori dan peranan
tertentu

Menurut Al-Ghalayaini (2000:9) bahwa sintaksis Arab (ilmu Nahwu)
merupakan dalil-dalil yang memberitahu kita bagaimana seharusnya keadaan
akhir kata-kata Arab itu setelah tersusun dalam jumlah. Dapat juga dikatakan
sebagai ilmu yang membahas katakata Arab dari aspek i’rab dan bina’
(struktur kata).®

I’rab sendiri merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir suatu kata
Arab karena perubahan oleh perilaku (‘amil). Kesempurnaan i’rab sudah
menjadi ciri khas bahasa Arab sejak digunakannya oleh orang-orang Arab
dahulu yang menjadi kesempurnaan dan contoh pendidikan yang ada pada
bahasa Arab (Sarhan, 1956: 62).1° i’vdb merupakan salah satu ciri khas
bahasa Arab, dan tidak ditemukan i’rdb dalam bahasa lain, selain bahasa
Arab.

IImu Nahwu mengkaji akhiran kata baik mabni (structured) atau mu rab
(tak structured) serta menganalisis posisi kata dalam kalimat. /’rab adalah

perubahan akhir kalimat sesuai dengan perilaku (amil) yang

° Talgis Nurdianto, Nasikh Jumlah Ismiyyah Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab, 2017 Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2017, him. 4.

11 Sahkholid nasution, Pengantar Ilmu Linguistik Bahasa Arab, Jawa Timur: Lisan Arabi, 2017, HIm.
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mempengaruhinya baik dalam bentuk lafaz (kongkrit) atau taqdir (abstrak)
(El-Dahdah, 1992:2).12

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan,
yang mengungkapkan pikiran utuh. Dalam wujud tulisan kalimat diucapkan
dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan
intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah terjadinya
perpaduan ataupun asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya (Alwi,
2003: 311).12

Jumlah/kalimah dalam bahasa Arab adalah perkataan yang tersusun dari
dua kata atau lebih, dengan adanya keterkaitan satu dengan yang lain dalam
memberikan kesempurnaan makna yang dapat dipahami oleh penutur atau
mitra bicaranya (Barakat, 2007:13). Jumlah ada kalanya tersusun atas dua
kata, yaitu fi’il (verba) dan isim (nomina) yang disebut dengan jumlah
fi'liyyah dan isim (nomina) dengan isim (nomina) Contoh:

| jia il
“Bulan itu bersinar*
Contoh (1) menunjukkan jumlah yang tersusun atas kata kategori isim
(nomina) i ‘bulan’ berfungsi sebagai mubtada™ (subjek) dan kategori isim
lain L “bersinar’ berfungsi sebagai khabar (predikat). Susunan dua nomina
(1) yang dapat memberikan makna sempurna dan berfaidah disebut jumlah.
G ) QO pas

“zainab telah datang”

Contoh (2) menunjukkan jumlah yang tersusun atas kata kategori fi'il (verba)
< _waa telah hadir’ berfungsi sebagai predikat dan kategori isim (nomina)

) “zainab’ berfungsi sebagai subjek (fa’il).

12 Talqis Nurdianto, Nasikh Jumlah Ismiyyah Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab, 2017 Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2017, him. 5.

4 Daud Abdu Robbil Hag, Nahwu-1"Rob metode sebarkan, Semarang: Pustaka Sain-Sekolah Islam
Online, 2018, HIm.15.
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Dalam bahasa Arab, pengaturan antar kata dalam kalimat, atau antar
kalimat (“leall) dalam klausa atau wacana merupakan kajian s>il ale
Bahkan hubungan itu tidak hanya menimbulkan makna gramatikal, tetapi
juga memengaruhi baris (J<%) akhir masing-masing kata yang kemudian

disebut dengan <! =)

3.1 jenis i rob sintaksis

Jenis i‘rob terbagi 3'°, yaitu :

a. Sl é yll (marfuaat)

Sle s )l adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab dimana

baris (syakal) akhir setiap fungsi-fungsi tersebut ber- < ) rafa 1°. Di

antara fungsi-fungsi dimaksud adalah sebagai berikut:
1 Isim kaana
2 Khabar inna
3 Mubtada

4. Khabar

5 Fail

6

Naaibul faail

b. &b saiall (Manshubaat)

&b seaiall adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab

dimana baris (syakal) akhir setiap fungsi-fungsi tersebut ber-< =)

nashab. Fungsi-fungsi dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Khabar kaana

15 Sahkholid nasution, Pengantar Ilmu Linguistik Bahasa Arab, Jawa Timur: Lisan Arabi, 2017, HIm.
137.

16 Ibid.
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Isim inna
Maf ul bihi
Maf ul mutlaq
Maf ul fiihi
Maf ul liajlih
Maf ul ma'ah
Haal

© 0 N o g bk~ w DN

Mustasna

[EEN
©

Tamyiz

c. &5l (majruuroot)

&l 54l adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab

dimana baris (syakal) akhir setiap fungsi-fungsi tersebut ber <! e)

Jar. Jenis-jenis fungsi dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Majrur biharfi jarr
2. Majrur bil idhoofah

3.2 Alamat I rob (Desinen atau Penanda Gramatikal)

Sehubungan dengan pengertian nahwu yang diacu dalam
penelitian ini, perubahan sebuah kata Arab dalam konstruksi yang
lebih besar adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau
hubungan fungsional kata tersebut dengan kata lainnya. Bunyi akhir
sebuah kata Arab dalam konstruksi kalimat merupakan penanda

hubungan gramatikal atau disebut desinen.

Terkait sistem infleksi dalam bahasa Arab terdapat empat jenis
perubahan (i’rab) yaitu raf’, nashb, jar / khafd, dan jazm. Raf” dan
nashb terdapat pada nomina (isim) dan verba (fi’il), jar atau khafd

khusus untuk nomina (isim) dan jazm khusus untuk verba (fi 'i/). Tidak
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ada nomina (isim) yang majzum dan tidak ada verba (fi’i/) yang
makhfudl. (Al Hasyimi 23 :2007). Pada nomina terdapat tiga kasus,
yaitu raf” (nominatif), nashb (akusatif), dan jar (genetif). Sedangkan
pada verba terdapat tiga modus, vyaitu raf” (indikatif), nashb
(subjungtif), dan jazm (jusif).

Pada keempat keadaan ini terdapat penanda gramatikal asli
dan penanda turunan. Desinen asli adalah dlammah untuk raf”, fathah
pada nashb, kasrah pada jar, dan sukun pada jazm. Sedangkan desinen
turunannya yaitu: 1) wau yang berkaitan dengan dlammah pada jamak
mudzakar salim dan al asma al khamsah; 2) tetapnya nun yang
berkaitan dengan dlammah pada af’al al khamsah; 3) huruf ya yang
berkaitan dengan fathah pada isim mutsana dan jamak muzhakar
salim, dan berkaitan dengan kasrah pada isim mutsana, jamak
muzhakar salim, dan asma al khamsah; 4) alif yang berkaitan dengan
fathah pada asma al khamsah dan berkaitan dengan dlammah pada
isim mutsana; 5) kasrah yang berkaitan dengan fathah pada jamak
muanats salim 6) fathah berkaitan dengan kasrah pada isim yang tidak
dapat di tashrif; 7) penanggalan huruf ‘ilat yang berkaitan dengan
sukun pada fi’il mu’tal; 8) penanggalan huruf nun menjadi desinen

turunan berkaitan dengan fathah dan sukun pada af’al al khamsah.
Berikut penulis sajikan penanda i rob dalam bentuk tabel.
3.2.1 I’'rab &4 (al-Rafu)

1) 4azllfal-Dhammah (-¢--), berada pada:
Contoh:
3l Al 23S Tl
J“Sﬂ\ g &) s DR
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2) sl sl/al-Waw () berada pada:

Contoh :

w\;mi (""!’J‘\(‘A)‘“‘UJAU‘“

3) <ali/al-Alif (1),berada pada:

Contoh :

Al sl | OLUES Gl

4) Osfal-Nan (o) , berada pada:
Contoh :

3.2.2 I'rab (e«ahal-Nashb
1. 4a38/g]-Fathah (-7--), berada pada:
Contoh :
3yaall o) Y gy ) Ja )
BIESTIPDE RN A TGS
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2. <al¥l/al-Alif (1), berada pada:

Contoh :

dsadll claud [ saf aldl 5

3. 3_& /al-Kasrah (-:--), berada pada:

Contoh :

4.\ fal-Ya’ ( ), berada pada:

Contoh :

485 gall il 42l 4 Al ) ?JS\
Sl raa | Ostagall il
L)

5. sl <@ /Hazf Nun (o) , berada pada:

Contoh :

o) lns

3.2.3 I’rab u<4i)) al-Khafdh), ada tiga macam:
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1. 3_Sll/al-Kasrah (-2--), berada pada:

Contoh :

JINECTFORY FENTRUFENUAY

e]\...d\

2. «Wlal-Ya’ ( "¢ ©) berada pada:

Contoh :

Aagall o) | e (e L8 e
Gl lla

e O AT Ll

3. 4=%all/al-Fathah (-5--), berada pada:

Contoh :
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& saxl eiiall Zaga | 1S e 3%y (31

3.3 Pembagian Kata Dalam Bahasa Arab

Unsur-unsur dalam kalam atau kalimat, secara garis besar, ada 3 (tiga)

yaitu: kata benda ( ~!), kata kerja ( J=8), kata hubung (<s_~).1"

1. sl (Kata Benda)

Isim dalam bahasa Arab adalah segala sesuatu (objek) yang memiliki

nama. Kelompok kata yang disebut isim antara lain:

a.

Nama orang, seperti : 2« (muhammad), bl (fatimah), =) xc

(abdul hag), Wi_® (pratama), Jés (dzafir) 8% (naufal) dan lain
sebagainya.
Nama benda, seperti: <w (rumah), 2>+ (masjid), 33 (kantor), 3 b

(mobil),<US (buku), dan sebagainya.

Nama hewan, seperti: ~i& (kambing) &I (tikus) 3% (sapi), Juil
(gajah), dan sebagainya.

Nama tempat, seperti: 4Ss(Makkah), » Jts(Mataram), G_Sls (Jakarta),
OSLL (Babakan), ¢ _»S (Kediri), dan sebagainya.

Kata tunjuk ( 331 aul), seperti kata: 13 (ini), e (ini), < (jtu), <l
(itu), dan sebagainya.

Kata sambung ( J s s<ll aul), seperti kata: ) (yang), 3 (yang),
O (yang), o) (yang), o= (apa yang), 5¥) (orang yang), dan
sebagainya.

Kata ganti ( sl aul) yang dalam hal ini terbagi menjadi dua

kelompok:

17 H. Musyawar, belajar mudah tata bahasa arab, mataram: pusat pengembangan bahasa iain
mataram, 2015, him. 4.
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- Jeadia peca (kata ganti yang ditulis terpisah dengan kata lain),

seperti: 1) s» (Dia adalah Zaid), g;“j » (Dia adalah ibuku) dan

sebagainya.

- Jeals jen(kata ganti yang ditulis bersambung dengan kata lain),

seperti: <LUS (bukumu), <=3 (kamu membuka), sS&a (teman

kalian), 225 &b (kepadamu allah kami mengabdi).

Kedua bentuk Isim dhamir ini dapat dilihat dalam tabel berikut (Wajib

dihafal):
ania Jala tara Arti
Jondic
(K RS P W Aku
O (S T Y Kami
RN Kamu ()
cul ] | el Kamu (p)
Lol |l | WS | LSyl Kamu Berdua
?‘“‘ & ?S 65\:,\ Kalian Laki (banyak)
u_,_,\ o US US\-)‘ Kalian Perempuan (banyak)
A - > sl Dia laki
R - | W | lall Dia wanita
Lad || Laa | Laalll Mereka berdua
a2 9| R e,;\:,\ Mereka laki
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R SRS dg,\_,\ Mereka perempuan

2. Jd(kata kerja)
Fi’il dalam bahasa Arab adalah “kata kerja” seperti: makan, minum,
pergi, belajar, berdiri, memukul, menulis, membaca, dan lain sebagainya.

Kata kerja mempunyai tiga bentuk:

a. Fi’il madhi ( o= J23) yaitu kata kerja yang menunjukkan pada
perbuatan yang sudah lampau atau selesai dikerjakan, seperti kata <3
dalam kalimat berikut:

Ja Ml yai: Laki-laki itu telah menolong
b. Fi’il mudhari’ (& Aas J23) yaitu kata kerja yang menunjukkan pada

perbuatan yang sedang atau akan dilakukan, seperti kata <y dalam

kalimat berikut:

Jall »ai: Laki-laki itu sedang menolong

c. Fi’il amr ( al J=8) 2 vaitu kata perintah untuk melakukan suatu
perbuatan, seperti kata <=3l dalam kalimat berikut:

Ja I =il : tolonglah laki-laki itu

3. < (Kata Penghubung)

Huruf adalah kata penghubung dalam susunan kalimat yang memiliki
istilah dan fungsi khusus, seperti:

a. Huruf jar (kata keterangan), yaitu kata-kata yang berfungsi untuk
meng-khafadh-kan akhir isim, seperti: ¢ (dari), ! (kepada/ke), o=
(dari/tentang), = (atas), * (di/dalam/pada), dan lainnya.

24



b. Huruf athaf (kata sambung), yaitu kata yang digunakan untuk
menghubungkan satu kata dengan kata lain seperti huruf: s (dan),
(tetapi), ¥ (tidak), oS (tetapi), sl (atau) dan lainnya.

c. Huruf nashab yaitu (kata-kata yang me-nashab-kan fi’il mudhari’),
seperti: ol (bahwa), (A (tidak akan), =~ (sehingga), dan lainnya.

d. Huruf jazm (kata-kata yang men-jazm-kan fi’il mudhari’), seperti: ¢
(tidak pernah), ¢/ (jika), dan sebagainya.

e. Huruf yang menjadi tanda fi’il, seperti : 2 (sungguh) dan o+ (akan).

f. Huruf taukid (untuk memperkuat pernyataan), seperti Ol dan &)
(sesungguhnya) dan lainnya.

g. Huruf nafy (untuk meniadakan), seperti ¥ (tidak) dan W (tidak) dan
sebagainya.

h. Huruf istifham (huruf yang digunakan untuk bertanya), seperti Ja
(apakah), i (apakah), —S (bagaimana), dan sebagainya.

3.4 Jumlah Ismiyyah

Jumlah yang dimulai dengan isim (nomina) disebut jumlah
ismiyyah. Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’ (subjek) dan
khabar (predikat), maka dalam jumlah ismiyyah ada dua unsur penting
di dalamnya, yaitu mubtada™ dan khabar. Ketiadaan salah satu dari
unsur ini tanpa dalil dalam jumlah tidak tidak memberikan maksud

jumlah ismiyyah dengan sempurna.

Sibawaih dalam karyanya yang berjudul Al-Kitab (Il, 126)
mendefinisikan bahwa mubtada™ adalah setiap isim (nomina) yang
berada diawal jumlah untuk membentuk sebuah kalam, mubtada™ dan

isim yang memulai kalam adalah marfii’ (kasus nominatif) (Al-
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Ghalayaini, 2000: 254), berbentuk musnad ilaih yang tidak didahului
oleh ‘amil (perilaku) apapun. (Al-Ghalayaini, 2000: 253).18

Ada kaidah-kaidah dasar yang berlaku pada mubtada’ dalam
jumlah ismiyyah bahasa Arab yang menjadi syarat bagi mubtada.
Yaitu mubtada® harus berupa ismiyyah, artinya mubtada’ tidak
terbentuk dari i il (verba) atau huruf (partikel), ibtidaiyyah (Barakat,
2007: 33) yang berarti mubtada™ harus berada diawal jumlah ismiyyah
sesuai dengan namanya ibtida™ (permulaan), za rif (definitif) (Barakat,
2007:34, Al-Ghalayaini, 200: 254) yang berarti mubtada” harus
berbentuk isim ma rifah (nomina definit) sebagai langkah awal dalam
memberikan kabar kepada mitra bicara, tajarrud (Barakat, 2007:35)
tidak boleh terpengaruh dengan perilaku kata atau partikel lain, dan
ikhbar ‘anhu (diterangkan) (Barakat, 2007: 39) memiliki Kkorelasi

makna antara penutur dengan mitra tutur.

Menurut Ibn Ya’isy, khabar adalah bagian penting dalam
jumlah ismiyyah memberikan pemahaman kepada pendengar dengan
makna yang sempurna. Khabar ini berfungsi sebagai penentu benar

dan tidaknya berita.

Sebagaimana mubtada’ memiliki kaidah-kaidah dasar yang
harus diikuti, khabar juga memiliki kaidah-kaidah dasar yang harus
diikuti oleh khabar. (1) Khabar harus rafa’, yaitu berbentuk mufrad
(kata tunggal), (2) nakirah musytaq yang berderivasi atau jamid (tidak
berderivasi), (3) muthabagah dengan mubtada™ dalam bentuk mufrad,
tatsniyah dan jama’, (4) dzikrul khabar yaitu khabar harus tersebut
dalam kalimat, dan (5) ta'khir yang terletak setelah mubtada™ (Al-
Ghalayaini, 200: 259-262).1°

18 Talgis Nurdianto, Nasikh Jumlah Ismiyyah Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab, 2017 Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2017, him. 10.

9 1pid.
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Harokat akhir suatu mubtada dan khabar ada kalanya berubah
jika ada amil yang masuk padanya. nasikh pada jumlah ismiyyah

adalah inna wa akhwaatuha. Al-Ghalayaini menyebutkan bahwa

partikel nasikh inna wa akhwatuha terdiri dari & (inna), o (anna), S

(ka‘anna), (S (lakinna) <! (laita), dan J=! (la’alla) berjumlah enam
kata.

3.4.1 Macam-macam Khabar
a) Khabar Mufrad

Bentuk khabar dijelaskan oleh Barakat secara morfologis ada
dua, yaitu al-mufrad dan al-jumlah. Adapun khabar mufrad
adalah khabar selain khabar yang berbentuk kalimat. Adapun
khabar yang berbentuk kalimat Az-Zamakhsyari membaginya
hanya menjadi empat hal saja, yaitu: (1) fi ‘liyyah, (2) ismiyyah,
(3) syartiyyah, (4) zarfiyyah. Lebih jauh lagi Barakat mengurai
bahwa khabar dalam bahasa Arab dapat mewujud dalam tiga
bentuk yaitu: (1) khabar ism, (2) khabar jumlah, (3) khabar
syibhul-jumlah.

Khabar Mufrad adalah khabar mubtada yang terdiri dari kata
tunggal (mufrad), atau khabar yang bukan berbentuk jumlah
atau syibhul jumlah, secara otomatis, akan tergolong sebagai
khabar isim. Khabar ism terbagi menjadi dua, yaitu ismul-
musytaq dan ismul- jamid. Termasuk dalam kategori ismul-
musytaq sebagai berikut: (1) ismul-fa‘il, (2) ismul-maf ul, (3)
shighatul-mubalagah, (4) sifah musyabahah bis-mil fa ‘il, (5)
ism tafdil, (6) ismuz-zaman, (7) ismul-makan, (8) al-musytagat
minal mansub, (9) penambahan kata dzi (<) (Barakat, 2007a:

66). Contoh khabar dari ism musytaqg:

40 pald s
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“dia (lk) paham pelajarannya”

Pada contoh diatas terdapat jumlah ismiyyah yang
khabar-nya terbentuk dari isim fa il & (fahimun) ‘orang yang
paham’ dari bentuk perfek ~4 (fahima) ‘paham’. kata &l

(f&himun) merupakan isim mufrad (tunggal) tidak bergandeng
dengan preposisi atau frase zharaf lainnya.

b) Khabar Jumlah
Khabar berbentuk jumlah adalah kotak fungsi khabar diisi oleh
jumlah atau kalimat, baik jumlah ismiyyah, atau jumlah
fi’liyyah. Para linguis Arab bersepakat atas kedua jumlah
tersebut dan berselisih pada pembagian jumlah lainnya. Oleh
karenanya, yang dibahas di sini adalah jumlah ismiyyah dan
jumlah fi’liyyah yang berfungsi sebagai khabar (Barakat,
2007a: 73-76).2° Contoh :
Liua ABAT 2ana
“Muhammad berbudi pekerti baik”
Jumlah ismiyyah pada contoh di atas terdiri dari mubtada s«
(muchammadun) ‘muhammad’ isim mufrad dan khabar berupa
jumlah ismiyyah 4w 43Mal (akhlaquhu chasanah) ‘budi
pekertinya baik’ tersusun atas mubtada a8al (akhlaquhu)
berupa jama’ taksir (broken plural) dan khabar 4ius
(chasanah) ‘baik’. jumlah ismiyyah 4iws a8 pada posisi
rafa’ (nominatif) sebagai khabar s« (muhammad).
SN T8 )

“Zaid sedang membaca buku”

20 Talgis Nurdianto, Nasikh Jumlah Ismiyyah Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab, 2017 Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2017, him. 53.
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Pada contoh di atas khabar mubtada %) (zaidun) ‘zaid’ berupa

Jumlah fi’'liyyah <G5S B (yagra'ul kitaba) terdiri dari verba

imperfek B+" (yagra'u) sekaligus dlamir mustatir s2 sebagai

fa’il dan U< (al-kitaba) sebagai maf ul bih. Jumlah fi liyyah

sl i) perada di posisi rafa’ sebagai khabar 2 (zaidun).

Syibhul jumlah
Syibhul jumlah terdiri dari susunan jer wa majrur dan dzaraf
wa mudhofun ilaihi. Contoh :

il amy da I )
“sesungguhnya kenyamanan itu setelah kecapean(berlelah-
lelah)”.
(=3l 2~y syibhul jumlah tersusun dari dzaraf dan mudhofun
ilaihi, khabar inna).

ALl ‘;\a_\l\ GO
(u,—u—ﬂ\ s - syibhul jumlah tersusun dari jer dan majrur, khabar
inna mugoddam).
Khabar inna boleh dikedepankan apabila khabar inna berupa

syibhul jumlah dan isimnya merupakan isim ma rifah.

4.1lnna Wa Akhwaatuha

Inna dan saudaranya adalah kalimah harf yang berfungsi menashabkan

mubtada yang sekaligus sebagai isimnya, dan merafa'kan khabar yang

sekaligus sebagai khabarnya.?

21 Fuad Ni*mah, Mulakhos Qowaid Al-Lugotil Arobiyyah, Yogyakarta: Alkhonsa Publishing, HIm.

122.
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Sebagaimana pendapat mayoritas ulama Nahwu bahwa partikel nasikh
inna wa akhwatuha berjumlah enam kata. Keenam partikel nasikh ini dapat
berperilaku pada jumlah ismiyyah yang menerimanya tanpa ada syarat khusus
sebagaimana yang terjadi pada verba nasikh kana wa akhwatuha (Barakat,
2007: 172).

a. O inna, dengan charakat kasrah (vokal i) pada churuf hamzah.

Partikel inna berarti ‘sungguh’ sebagai makna penegas dan
konfirmatif pada jumlah ismiyyah setelahnya. Partikel ini berperilaku pada
mubtada™ dan khabar jumlah ismiyyah setelahnya, dengan menjadikan
fungsi mubtada” sebagai isim-nya dan khabar mubtada™ sebagai khabar-
nya. dengan jelas bahwa partikel inna merubah fungsi kata dalam jumlah
ismiyyah dan berhimpun di bawah perilakunya. Sebagai salah satu partikel
yang memberikan makna penegas, maka makna inna ini menjauhkan
makna keragu-raguan dan kebimbangan antara isim dan khabar-nya.

b. Olanna, dengan charakat fatchah (vokal a) pada churuf hamzah.
Partikel anna ini sama dengan partikel nasikh inna yang memberi makna
penegas pada jumlah ismiyyah setelahnya. Partikel anna tidak bisa terletak
di awal kalimat sebagaimana partikel inna. Akan tetapi partikel anna yang
bersambung dengan isim dan khabar dapat berfungsi sebagai subjek dari
predikat sebelumnya (Barakat, 2007; 201-202).

c. dSkaanna, berarti syabaha ‘serupa
Partikel ka'anna bermakna tasybih (serupa), yaitu menyerupakan dua hal
yang berbeda dalam satu kemiripan atau kesamaan. Penyerupaan ini lebih
sering terdapat pada persamaan sifat di antara keduanya (Barakat, 2007a:
176).,

d. &S lakinna, bermakna istidrak (membandingkan) “tetapi’.
Kata ini berarti istidrak (perbandingan) disamping juga bermakna penegas
(taukid). Apabila partikel nasikh lainnya bisa berperilaku di awal kalimat,

maka lakinna harus dapat berperilaku dengan sempurna ketika berada di
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tengah kalimat atau di antara dua kalimat sebagai penghubung antara
keduanya dan memberikan pilihan yang diinginkan oleh penutur (Barakat,
2007a: 177).

e. U~ la’alla, berharap sesuatu ‘semoga’.
Partikel la’alla ini berarti mengharapkan sesuatu, akan tetapi sesuatu yang
diharapkan ini bisa saja terjadi meskipun kecil kemungkinannya atau bisa
jadi tidak terjadi (Barakéat, 2007a:179-180).

f. <l Laita
Partikel nasikh laita ini berarti mengharapkan sesuatu. Yaitu partikel
nasikh laita dipakai untuk mengungkapkan sebuah harapan penutur pada
sesuatu yang tidak mungkin terjadi atau mustahil untuk terwujud (Barakat,
2007a; 181-183).

4.1 Isim dan Khabar Inna Wa Akhwatuha

a. Isim Inna Wa Akhwatuha

Isim inna dan saudara-saudaranya adalah setiap mubtada yang
dimasuki inna atau saudara-saudaranya. Yang dimana memiliki
amal menasobkan mubtada” yang disebut dengan isim inna. Contoh
.z 5% Wl &)« sesungguhnya pintu itu terbuka” <L isim

inna mansub dengan fathah.??

Dengan memperhatikan bahwa isim inna dan saudara-
saudaranya pada asalnya adalah mubtada” yang kemudian
dimasuki oleh inna atau salah satu saudaranya, maka isim inna
bisa berupa :

- Isim mu'rob, adalah isim yang bisa berubah bentuk akhirnya
seiring dengan perubahan posisinya dalam kalimat.
- Isim mabni, adalah isim yang tidak berubah bentuk akhirnya

walaupun posisinya dalam kalimat berubah. Isim-isim mabni

22 Fyad Ni'mah, Mulakhos Qowaid Al-Lugotil Arobiyyah, Yogyakarta: Alkhonsa Publishing, HIm.
122.
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diantaranya : dhomir, isim syarah, isim maushul, isim isyarat, isim

istifham, dan lain sebagainya.

. Khabar Inna Wa Akhwatuha

Khabar inna wa akhwaatuha adalah setiap khobar mubtada™ yang
dimasuki oleh inna dan saudara-saudaranya, yang dimana
memiliki amal yaitu merofa’kan khobarnya yang disebut dengan
khobar inna.
Khabar inna dan saudara-saudaranya bisa berupa :
- Isim dzahir, ialah khabar yang bukan berupa jumlah (kalimat )
dan bukan bukan pula menyerupai jumlah. Contoh : a8 1) &)
- Khabar Syibhul Jumlah, yaitu khabar yang tersusun atas zharaf
atau jar majrur. Contoh : Jall (& 15 &) il aay 3la )1 G
- Khabar jumlah, ialah khabar yang tersusun dari kalimat nominal

dan kalimat. Contoh : (3l& sa dll () aas 5 Hsée IS4l &)

Harokat inna wa akhwaatuha
Partikel nasikh inna wa akhwatuha adakalanya wajib
bercharakat kasrah (vokal i) dan adakalanya bercharakat fatchah
(vokal a) dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Adapun
partikel nasikh inna wajib bercharakat kasrah pada kondisi berikut
ini (Barakat, 2007: 185-200).%
- Wajib Kasroh
1. Apabila partikel nasikh inna terletak di awal kalimat. Contoh :
2. Apabila partikel nasikh inna terletak setelah kata bermakna
sumpah (gasam). Karena partikel inna setelah gasam (sumpah)
sama seperti partikel inna yang terletak di awal kalimat.
Contoh:
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dalla alin g &)l

. Apabila partikel nasikh inna terletak setelah verba J&
‘berkata’ atau derivasi dari verba tersebut, seperti fi'il amr
(verba perintah) J& (qul) ‘katakanlah’ atau isim mashdar
(verba original) J$ (qaulun) ‘perkataan’. Contoh: ‘f\ Ju

G s i 00 00 S

. Apabila inna terletak di awal kalimat yang menyatakan chal
keadaan dan kondisional. Contoh: i (e &) ¢la jal LS
O3 S il e L O3 (31

. Apabila inna terletak diawal kalimat yang memiliki fungsi
dalam mensifati nomina sebelumnya. Contoh: 43 Ll Lia yial
. Apabila inna terletak diawal kalimat setelah isim mausul yang

berfungsinya sebagai shilah (sambung). Contoh
S5 e 45845l ) o RT3 )l

. Apabila inna berfungsi sebagai mudlaf ilaih dari kata
sebelumnya sebagai mudlaf. Contoh: aals & 585 clil o g = il
. Apabila inna terletak setelah partikel > (chattd) ibtidaiyyah,

dengan syarat setelah chatta wajib diikuti oleh partikel nasikh
inna beserta dengan isim dan khabar-nya. hatta ibtidaiyyah
adalah partikel penanda awal kalimat baru. Sehingga partikel

setelah partikel nasikh inna sama dengan pemula kalimat baru
setelah kalimat sebelumnya. Contoh: ¥ 43 (s (Sé (i y

. Apabila inna berfungsi sebagai khabar dari mubtada

berkategori isim dzat, bukan isim isyarah (nomina

demonstratif). Contoh: 4sal s ¢1a) A (alie 451 Jalall
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10. Apabila partikel nasikh inna memiliki khabar yang
bersambung dengan partikel lam ibtida™ (partikel pemula
kalimat). Contoh: & <0/ sk 3] &Ll 3g.57 | oll8 5 sditial] s 1< 13

11. Apabila inna berfungsi sebagai jawaban dari partikel nida
(panggilan). Contoh : <35 40/ ) A7 5e G

12. Apabila inna bersama isim dan khabar menempati posisi
setelah uslub thalab (permintaan), yaitu terletak setelah fi’i/
amr (verba imperatif). Contoh: cw e lall (o &lif 7 jsls

13.Apabila inna beserta isim dan khabar berfungsi sebagai
mathuf (atractif) pada kata sebelumnya. Contoh: Cﬁu Ju

wajib fathah
Berikut ini kondisi partikel inna bercharakat fatchah (vokal a)
menjadi anna ‘sungguh’ memberikan makna penegas dan

berperilaku pada jumlah ismiyyah setelahnya (Barakat, 2007; 201-

202).

1. Apabila anna beserta jumlah ismiyyah terletak setelah fi’i/
(verba) yang membutuhkan fa’il (subjek) dan berperilaku
atasnya, maka jumlah nasikh anna beserta isim dan khabar-
nya menempati posisi nominatif (marfii’) sebagai fa’il
(subjek). Contoh:caad) 43l agd Gty s

2. Apabila partikel nasikh anna beserta isim dan khabar-nya
menempati posisi kata berkasus marfii’ (nominative) berfungsi
sebagai naib fa’il (subjek pasif). Contoh: @-\w\ 4 ‘_A\ (;A,;i J

3. Apabila partikel nasikh anna beserta isim dan khabar-nya
menempati posisi kata berkasus manshib (akusatif) sebagai

objek verba sebelumnya, kecuali verba géla ‘berkata’ atau
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musytaq (derivasi) dari verba tersebut seperti qaul ‘ucapan’.
Contoh: bl a1 wif wSif ) 48155 ¥ 5

4. Apabila anna beserta isim dan khabar-nya berfungsi sebagai
mubtada” (subjek) yang terletak setelah frase preposisi yang
berfungsi sebagai khabar-nya yang mendahului mubtada’.
contoh; 4edls () ¥/ (o 45 il 40T (pa g

5. Apabila partikel nasikh anna beserta isim dan khabar-nya
berfungsi sebagai khabar dari mubtada™ sebelumnya. Contoh:
aule dlf Lied f Lsal i)

6. Apabila nasikh anna beserta isim dan khabar-nya menempati
posisi kata berkasus genitif (majrir) atau sebagai mudlaf ilaih.
Contoh: (3af/ s 48/ b &Ll

7. Apabila anna beserta isim dan khabar-nya berfungsi sebagai
khabar dari mubtada™ berkategori isim isyarah (nomina

demonstrative). Contoh: 3 58 calaill ()i &li3

5. Surah An-Nisa’

Surah An-Nisa (bahasa arab:sll) disebut sebagai surah an-nisa’

karena kebanyakan hukum fikih yang disebutkan pada surah ini adalah

berkaitan dengan kaum wanita.

Surah An-Nisa merupakan surah Madani dan bagi para pembaca Al-
Quran (Qurra), terdiri dari 176 ayat dan menurut para pembaca Al-Quran
dari Suriah (Syam) terdiri dari 177 ayat. Adapun menurut para pembaca
lainya, surah An-Nisa memiliki 175 ayat. Yang sahih dan masyhur di antara
ketiga pendapat ini adalah pendapat pertama. Surah An-Nisa ini memiliKi
3764 kata dan 16328 huruf.?

24 https://id.wikishia.net/view/Surah_An-Nisa
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Surah ini dari sisi penyusunan, pengumpulan dan sesuai dengan
urutan mushaf merupakan surah keempat Al-Quran dan sesuai dengan urutan
pewahyuan surah An-Nisa adalah surah kesembilan puluh dua (92). Surah
An-Nisa adalah surah yang keenam yang diturunkan di Madinah. Dari sudut
pandang volume, surah An-Nisa adalah surah yang ketiga dari ketujuh surah
thuwal (panjang) dalam Al-Quran. Setelah surah Al-Bagarah, surah An-Nisa
merupakan salah satu surah terpanjang dan mencakup kurang lebih 1/5 juz
Al-Quran. Surah An-Nisa adalah surah pertama dari sebelas surah yang
memulai khitabnya dengan redaksi umum, Wahai segenap manusia (ya

ayyuha al-nas).
Pokok-pokok isi Al-quran Surat An-Nisa®

A. Hukum keluarga

d) Kewajiban para washi terhadap asuhannya dan kewajiban para wali

terhadap orang yang di bawah perwaliannya (1-6)
e) Pokok-pokok hukum waris (7-14)
f) Dasar untuk menetapkan perbuatan keji dan hukumnya (15-18)
g) Cara bergaul dengan istri (19-21)
h) Hukum perkawinan (22-28)
i) Islam melindungi hak milik laki-laki dan perempuan (29-33)
j) Beberapa peraturan hidup bersuami-istri (34-35)

B. Kewajiban terhadap Allah dan sesama manusia (36—42) Kesucian lahir

dan batin

25 https://id.wikipedia.org/wiki/Surah_An-Nisa
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a) Kesucian lahir dan batin dalam sholat (43)
b) Orang yang tidak suci batinnya dan ancaman Allah terhadap mereka
(44-57)
C. Dasar-dasar pemerintahan (58—70) Taktik, tujuan, dan adab perang

a) Keharusan siap siaga terhadap musuh (71-76)

b) Sikap orang munafik dalam menghadapi perang (77-83)

c) Kewajiban berperang dan adab-adabnya (84-87)

d) Cara menghadapi orang munafik (88-91)

e) Hukum membunuh seorang muslim (92-93)

f) Teliti dalam mengambil tindakan (94)

g) Perbedaan antara orang berjihad dan yang tidak berjihad karena uzur
dengan yang tidak jihad (95-96)

h) Kewajiban berhijrah di jalan Allah dan balasannya (97-100)

i) Kewajiban mendirikan salat dalam keadaan bagaimana pun (101-104)

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Tinjauan pustaka merupakan aspek penting yang harus dilakukan dalam
penelitian. Hal ini bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan
tentang masalah yang hendak diteliti. Dalam kaitannya dengan penelitian
kebahasaan yang berkenaan dengan komponen bahasa (sintaksis, morfologis, dan
semantis) sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti yang dijadikan
rujukan dalam penelitian, diantaranya: Nurikhwatun Aliyah (2019), Imam Sukaji
(2015), dan Nengsih Sunarsih (2022).

Nurikhwatun Aliyah (2019) di Universitas Negeri Semarang telah melakukan
penelitian kebahasaan yang telah dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Inna Wa Akwatuha Dalam Al Quran Juz 26-30.”” Relevansi penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada pembahasannya mengenai inna wa akhwatuha.
Adapun perbedaan kedua peneltian ini terletak pada sumber data penelitian.

Penelitian Nurikhwatun Aliyah memilih juz 26-30 sebagai sumber data penelitian,
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sedangkan penelitian ini mengambil data yang bersumber dari Al-Quran surah
An-Nisa’.

Imam Sukaji (2015) telah melakukan penelitan kebahasaan yang telah
dilaporkan dalam bentuk skripsi di Universitas Negeri Semarang yang berjudul
“Inna Wa Akwatuha dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Juz 2 (Analisis Sintaksis)”
penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena memiliki
beberapa persamaan yakni: pembahasan penelitian mengenai Inna Wa Akhwatuha
dan metode analisis kualitatif dengan desain penelitian library researh.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada
data dan sumber data serta perincian rumusan masalah yang akan dibahas.
Penelitian sebelumnya menganalisis data yang bersumber dari kitab akhlaqg lil
banin sedangkan penelitian ini data Inna Wa Akhwatuha yang bersumber dari
ayat-ayat Al-Qur an. Penelitian sebelumnya membagi isim dan Khabar inna
menjadi isim zhahir dan dhamir, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada isim
dan khabar inna wa akhwaatuha dalam surah an-nisa serta Menganalisis Desain
Isim dan Khobarnya'.

Nengsih Sunarsih (2022) Di Institut Islam Negeri Parepare telah melakukan
penelitian kebahasaan yang telah dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“posisi inna (&l) dan saudaranya dalam surah al-anfal.”” Relevansi penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasannya mengenai inna wa
akhwatuha. Adapun perbedaan kedua penelitian ini terletak pada sumber data
penelitian. Penelitian Nengsih Sunarsih memilih surah al-anfal sebagai sumber
data penelitian, sedangkan penelitian ini mengambil data yang bersumber dari Al-

Qur an surah An-Nisa'.

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
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Nurikhwatun | Inna Wa | Pembahasan Sumber data dua

Aliyah Akwatuha penelitian penelitian ini berbeda
Dalam Al | mengenai Inna | yakni qur'an juz 26-
Quran Juz | Wa 30 dan al-quran
26-30. Akhwatuha surah an-nisa’

Imam Sukaji | Inna Wa | pembahasan menganalisis  data
Akwatuha penelitian yang bersumber dari
dalam Kitab | mengenai Inna | kitab akhlaqg lil banin
Akhlag Lil | Wa bersumber dari
Banin Juz 2 | Akhwatuha ayatayat Alquran.
(Analisis dan  metode | Penelitian
Sintaksis) analisis sebelumnya

kualitatif membagi isim dan
dengan desain | Khabar inna menjadi
penelitian isim  zhahir  dan
library researh | dlamir,  sedangkan
penelitian ini
memfokuskan pada
isim dan khabar inna
wa akhwaatuha
dalam surah an-nisa
serta  Menganalisis
Desinen Isim dan
Khobarnya'.

Nengsih posisi inna | Pembahasan Sumber data dua

Sunarsih (Z,D dan | penelitian penelitian ini berbeda
saudaranya | mengenai Inna | yakni Al-Qur'An
dalam surah | Wa Surah Al-Anfal dan
al-anfal Akhwatuha An-Nisa’
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Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
analisis sintaksis tentang Inna Wa Akhwatuha dalam Al-Qur an surah an-nisa” belum
pernah dilakukan. Hal ini membuktikan bahwa penelitian ini layak untuk dilakukan
dan peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini.

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN
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Ketetapan menggunakan metode dalam penelitian adalah syarat utama dalam
menggunakan data. Apabila seseorang mengadakan penelitian kurang tepat
mengadakan penelitiannya, maka akan mengalami kesulitan, bahkan tidak akan

menghasilkan hasil yang tidak sesuai yang diharapkan.

A. Jenis Penelitian

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to understand)
fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang
lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-
variabel yang saling terkait. Hal ini dilakukan agar diperoleh pemahaman yang
mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori.?8

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai Inna
wa Akhwatuha dalam Al-Qur'an surah an-nisa’. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian study kasus (case studies), metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah library research.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono :
2005)?". penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi

26 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal), yogyakarta:
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020, Hlm.
26

27 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal), yogyakarta:
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020, HIm.
19
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lainnya (Moleong, 2010:6)?. penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik
statistik. Apabila dalam penelitian kualitatif ini dihasilkan angka-angka, maka
angka-angka ini bukan sebagai data utama melainkan sebagai data penunjang
(Ainin 2010 : 12). Penelitian ini digolongkan dalam penelitian kualitatif karena
data yang dikumpulkan dan dibahas dalam penelitian ini adalah obyek yang
alamiah dan dalam bentuk verbal berupa ayat-ayat Al-Qur’An Surah An-Nisa
yang terdapat partikel Inna Wa Akhwatuha di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian library researh atau sering
disebut dengan penelitian pustaka karena data yang diperoleh dalam penelitian ini
berasal dari dokumen tertulis yakni Al-Qur an. studi pustaka adalah serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed 2004 : 3).

Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan data dan kemudian mengkaji buku-
buku ataupun sumber bacaan yang lain yaitu sumber yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini yaitu tentang Inna Wa Akhwaatuha dalam Surah An-Nisa

(tinjauan materi dan metode).

B. Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan februari — mei.

No. | Rencana kegiatan Bulan

28 Muhammad Hasan, Metode Penelitian Kualitatif, Makassar: Tahta Media Group, 2022, HIm. 7

42



Penyusunan Februari Maret | April Mei

skripsi

1 Penyusunan

bab 1

2 | Penyusunan bab

2 dan 3

3 | Penyusunan bab

4

4 | Penyusunan bab

5
Dan daftar

pustaka

C. Data dan Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah sumber dari
mana data dapat diperoleh peneliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder. Data primer adalah data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber aslinya atau tanpa perantara, sedangkan
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.

Sumber data primer dan sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer
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D.

Sumber data primer yang penulis gunakan diantaranya adalah « o_all <l e
Gl Glals dseae 3l 4 K (irob al-quranil karim karya syeikh
mahmud sulaiman yaqut) dan semua ayat Al-Quran surah an-nisa’
didalamnya terdapat penggunaan Harfu Inna Wa Akhwatuha.

b. Sumber Data Sekunder
sumber Data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kitab-

kitab bahasa arab, buku-buku, artikel-artikel yang relevan dengan penelitian

dan maktabah syamilah (M/ w‘) yang berbentuk digital (digital

library) terkait dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan
penelusuran informasi berbasis website diperpustakaan seeta sumber-sumber

referensi umum, seperti buku-buku tentang nahwu.

Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode dokumentasi.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Gottschalk (1950)
menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas
berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik
itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologi®®. Renier, sejarawan
terkemuka dari University College London, menjelaskan istilah dokumen dalam

tiga pengertian, pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik

29 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal), Yogyakarta:
Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat Upn ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020, Hlm.

64.
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sumber tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang
meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang
meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-
undang, konsesi, hibah dan sebagainya.®® Dari berbagai pengertian di atas, maka
dapat ditarik benang merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar
(foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi

bagi proses penelitian.

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan merupakan Al-qur-an dan

i'rob qur’an serta maktabah syamilah (M/ Z\.C&d\) yang berbentuk digital

(digital library), sehingga teknik pengumpulan data yang dirasa paling tepat
adalah teknik dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan semua jenis
penggunaan inna wa akhwatuha dalam ayat-ayat Al-Qur an surah An-Nisa™ dan
menganalisis kalimat-kalimat tersebut dengan panduan buku-buku kaidah nahwu
yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, kemudian mendokumentasikan hasil
yang telah diperoleh ke dalam laporan penelitian.

Menurut Arikunto (2010 : 201) metode dokumentasi dapat dilakukan dengan
dua teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan

dicari datanya.

30 Tbid.
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2. Heck list yaitu daftar variabel yang dikumpulkan datanya. Dalam hal ini
peneliti akan memberikan tanda atau tally setiap pemunculan gejala yang
dimaksud.

Berdasarkan dari teori tersebut, peneliti akan menggunakan data dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menemukan Inna Wa Akhwatuha, jenis Inna Wa Akhwatuha dalam Al-quran

Surah An-Nisa™ di i'robul qur'an yang terdapat di maktabah syamilah ( “\-'35*“5\

4Lsalf)) yang berbentuk digital (digital library)

2. Memberi tanda heck list pada Inna Wa Akhwatuha, dan jenis Inna Wa
Akhwatuha.
3. Kemudian mencatatnya dalam kartu data.

Ada dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian
kualitatif, kualitas instrumen penelitian berkaitan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen, sedangkan kualitas pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan
teknik pengumpulan data (Makbul, 2021).3

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan, sehingga kualitas
yang digunakan berupa kartu data dan tabel rekapitulasi. Kartu data digunakan
untuk mengolah data dengan cara mengelompokkan data yang berstruktur kalimat
Inna Wa Akhwatuha, kemudian menganalisis isim dan khabar-nya secara

menyeluruh. Kartu data ini berfungsi untuk mendokumentasikan data yang telah

31 Muhammad Hasan, Metode Penelitian Kualitatif, Makassar: Tahta Media Group, 2022, HIm. 7.
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diteliti, juga memberi kemudahan dalam menemukan data tersebut saat hendak
mencarinya kembali. Sedangkan tabel rekapitulasi digunakan untuk menghitung

total jumlah variasi dan jenis pengguanaan Isim dan Khabar Inna Wa Akhwatuha.

Tabel 1. Berikut format instrumen penelitian berupa kartu data:

Nomor kartu : 1 Halaman: Surah: Ayat:

Ayat

Terjemah

Data

Jenis partikel

nawaasikh

Kategori gramatikal isim

Kata

Bilangannya Tunggal

Dual

Plural Mudzakkar salim

Muannats salim

Taksir

Referen Dzahir

Dhomir

Alat i'rob

(penanda
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gramatikal)

Analisis

Kategori gramatikal khabar

Mufrod

Jenis huruf akhirnya

Bilangannya Tunggal

Dual

Plural Muannats salim

Mudzakar salim

Taksir
Referen Dzahir
Dhamir
Syibhul jumlah Dzaraf
(frasa) Jer majrur
Jumlah (kalimat) Nomina (isim)
Verba (fi'il)
Penanda
gramatikal
Analisis
Keterangan :

a. Baris 1 berisi nomor kartu, halaman, surat dan ayat pada Al-Qur an.
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b. Baris 2 berisi ayat yang mengandung struktur Inna Wa Akhwatuha dalam

Alguran An-Nisa’

c. Baris 3 berisi terjemahan ayat yang terdapat data di dalamnya.

d. Baris 4 berisi kalimat yang bersruktur inna wa akhwatuha

e. Baris 5 berisi jenis partikel nawasikh yang terdapat dalam data

f. Baris 6 berisi kategori gramatikal isim inna wa akhwatuha

g. Baris 7 berisi isim inna wa akhwatuha

h. Baris 8 berisi kategori isim inna wa akhwatuha berdasarkan jenis bilangan dan
referennya.

I. Baris 9 berisi penanda gramatikal isim inna wa akhwatuha

J. Baris 10 berisi keterangan mengenai analisis data yang berstruktur Inna Wa

Akhwatuha yang meliputi kategori gramatikal Isim dan desinennya.

k. Baris 11 berisi kategori gramatikal Khabar Inna Wa Akhwatuha

|. Baris 12 berisi Khabar Inna Wa Akhwatuha
m. Baris 13 berisi kategori khabar mufrad inna wa akhwatuha berdasarkan
jenis huruf akhir, bilangan dan referennya.
n. Baris 14 berisi Khabar Syibh Al Jumlah Inna Wa Akhwatuha
0. Baris 15 berisi khabar jumlah inna wa akhwatuha
p. Baris 16 berisi penanda gramatikal khabar inna wa akhwatuha
g. Baris 17 berisi keterangan mengenai analisis data yang berstruktur inna wa

akhwatuha yang meliputi kategori gramatikal khabar dan desinennya.
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Lembar rekapitulasi berfungsi untuk merekap data-data yang sudah

terkumpul kemudian dikategorikan dan menyeleksi data yang akan digunakan

dalam penelitian.

Berikut format rekapitulasi data yang bersumber dari Al-Qur an surah An-

Nisa':

Tabel 2. Lembar Rekapitulasi Penggunaan Inna Wa Akwatuha dalam Surah
An-Nisa’

No. | Q.S An-Nisa’ Surah ke 4 176 | Halaman: | Total
ayat 77
Inna wa Nomor ayat
akhwaatuha
1 b\ 1, 2, 10, 11, 16, 18, 22, 23, 24, 29, 32, 33, 34, 53

35, 36, 40, 43, 48, 56, 58, 58, 58, 72, 76, 86, 94,
97,101, 102, 103, 105, 106, 107, 116, 127, 128,
129, 131, 135, 137, 139, 140, 142, 145, 149,

150, 157, 163, 167, 168

2 i)\ 60, 64, 66,66,138 5
3 Jal :
4 ‘—‘.-.‘S 73 1
5 OS] -
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Total

56

Keterangan :

Kolom 1 : menunjukan nomor kartu data dan nomor urut dalam kartu

Kolom 2 : menunjukan nama surat dan jenis-jenis inna wa akhwatuha

Kolom 3 : menunjukan nomor urut surat, jumlah ayat, halaman serta nomor ayat

yang mengandung inna wa akhwatuha.
Kolom 4: menunjukan kolom jumlah data

Tabel 3. Jenis Isim Inna wa akhwatuha
Kategori isim Nomor kartu data | Jumlah

Referen Dzahir

Dhamir

Bilangan | Mufrod

Mutsanna

Jama’

Keterangan :

Kolom 1 : menunjukan kategori pembagian isim inna wa akhwatuha

Kolom 2 : menunjukan nomor kartu data yang sesuai kategori
Kolom 3 : menunjukan kolom jumlah data.

Tabel 4. Desinen Isim Inna wa akhwatuha

Isim inna
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Nashab (kasus No. Desain Nomor kartu | Jumlah
akusatif) data
Mabniy | 1 Fathah

2 Sukun
3 Dhammah
Murob | 1 Fathah
2 Alif
3 Kasroh
4 Ya,
5 Hadzfu nun
6 Fathah
mugoddaroh
Total
Keterangan :

Kolom 1 : menunjukan kasus akusatif isim inna wa akhwatuha

Kolom 2 : menunjukan nomor urut

Kolom 3 : menunjukan penanda gramatikal (desinen)

Kolom 4 : menunjukan nomor kartu data

Kolom 5 : menunjukan kolom jumlah data

Tabel 5. Jenis Khabar Inna wa akhwatuha

Jenis khabar

Nomor kartu data | Jumlah

Mufrod
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Syubhul jumlah | Jar majrur
Dzaraf
Jumlah Ismiyyah
Fi'liyyah
Jumlah
Keterangan :

Kolom 1 : menunjukan kategori pembagian khabar inna wa akhwatuha

Kolom 2 : menunjukan nomor kartu data yang sesuai kategori

Kolom 3 : menunjukan kolom jumlah data.

Tabel 6. Desinen khabar Inna wa akhwatuha

Khabar Inna Wa Akhwaatuha

Rafa’ (modus indikatif) No. Desinen No. kartu data
Mabniy | 1 Fathah Jumlah
2 Sukun
3 Dhammah
4 Kasroh
5 Fathah mugoddarah
Mu'rob | 1 Dhommah
2 Alif
3 Wawu
4 Nun
5 | Dhammah muqgoddaroh
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6 Hadzu nun

7 Hadzu harfu illah

Total

Keterangan :

Kolom 1 : menunjukan modus indikatif khabar inna wa akhwatuha

Kolom 2 : menunjukan nomor urut

Kolom 3 : menunjukan penanda gramatikal (desinen)

Kolom 4 : menunjukan nomor kartu data

Kolom 5 : menunjukan kolom jumlah data.

D.

Prosedur Analisis Data

setelah data-data terkumpul, tahap selanjutnya adalah menganalisis data.
analisa data pada penelitian kualitatif lebih tertuju pada proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematik transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-
bahan tersebut agar dapat dipresentasikan temuannya kepada orang lain (Bogdan
dan Biklen, 1982).

Miles dan Huberman (1984) mengungkapkan bahwa aktivitas analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.2
Langkah-langkah analisis data dapat dilakukan menggunakan model Miles dan

Hubermen (1984)% yang melalui 3 (tiga) tahap, yaitu:

32 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal), Yogyakarta:
Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat Upn ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020, Hlm.
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1.

Reduksi Data

Merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan
pentransformasian data kasar dari lapangan. Fungsi reduksi data untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini
peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid, ketika peneliti
menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan
informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan menyajikan sekumpulan informasi tesusun
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik
jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan
menarik kesimpulan. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang
serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga
dan seterusnya.masing-masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang
ada sesuai dengan rumusan masalah, dalam proses ini diklasifikasikan

berdasarkan tema-tema.

3. Menarik Kesimpulan Atau Verifikasi

33 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal), Yogyakarta:
Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat Upn ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020, Hlm.

78.
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peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori dan makna
temuan. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan

kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.

Agar mencapai hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penulisan terdapat
langkah-langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah yang akan ditempuh

peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Siapkan mushaf al-qur an dan i'rob al-qur anil karim berbentuk fisik yang akan
di analisis, dan juga kitab-kitab bahasa arab yang terdapat maktabah syamilah

(W/w\) yang berbentuk digital (digital library)

2. Membaca Al-Qur'An Surah An-Nisa™ secara utuh untuk mengidentifikasi ayat
yang akan dinalisis kemudian membaca i rob-nya agar mendapatkan data yang
valid

3. Menetapkan dan menulis ayat yang akan dianalisis.

4. Menganalisis dan menentukan Inna Wa Akhwatuha dan jenisnya yang terdapat
dalam Al-Qur An Surah An-Nisa

5. Mengelompokkan data berdasarkan jenis Inna Wa Akhwatuha yang terdapat
dalam Al-Qur An Surah An-Nisa

6. Menyusun konsep hasil analisis dan Menyimpulkan hasil analisis.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan tentang hasil analisis sintaksis mengenai inna

wa akhwatuha dalam Alquran Surah An-Nisa™ yang meliputi: 01.Apa saja jenis inna
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wa akhwatuha yang terdapat dalam Al-Qur'an Surah an-Nisa’; 02. Apa saja jenis
isim inna wa akhwatuha dan bentuk-bentuknya (i"rob) yang terdapat dalam Al-Quran
Surah An-Nisa’; 03. Apa saja jenis khabar inna wa akhwaatuha dan bentuk-
bentuknya (i"rob) yang terdapat dalam Al-quran surah An-Nisa’.

A. Temuan Penelitian
1. Isim Inna Wa Akhwatuha

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam Alquran surah an-
nisa’, peneliti menemukan 3 jenis inna wa akhwatuha, yaitu inna, anna dan
laita. Sedangkan untuk la'alla, ka'anna dan laakinna tidak ditemukan dalam
surah an-nisa’. peneliti menemukan 59 data penggunaaan inna wa akhwatuha,
dengan rincian inna berjumlah 53 data, anna berjumlah 5 data,laita berjumlah 1
data, sedangkan ka'anna, lakinna dan lalla tidak terdapat didalam surah an-
nisa’. Dalam surah an-nisa™ ini ditemukan beberapa data inna wakhwatuha

dalam satu ayat.
2. Jenis-Jenis Isim Inna Wa Akhwaatuha Dan Desinennya (I'Robnya)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam Alquran surah an-nisa’
tentang isim Inna wa akhwatuha, peneliti memperoleh data jenis isim inna wa
akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: 1) Isim inna wa akhwatuha
berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 46 data berupa isim zhahir dan 11
data berupa isim dlamir dan 1 data tidak terdefinisi.; 2) Isim inna wa
akhwatuha berdasarkan bilangannya terdapat 41 data isim mufrad, 0 data isim
mutsana, dan 17 data isim jama’. 3) jenis-jenis isim ma’rifah pada isim inna wa
akhwaatuha karena sebab didahului alif dan lam (J') terdapat 35 data, ma'rifah
sebab dhomir terdapat 12 data, ma’rifah sebab isim maushul terdapat 9 data,
ma’rifah sebab Mufhof ila ismul ma'rifah hanya 1 data, 1 data tidak terdefinisi
dan 1 data isim inna wa akhwaatuha nakiroh yang diakhirkan karena sebab

khobarnya berasal dari susunan jer wa majrur.

Sedangkan untuk desinen isim inna wa akhwatuha, peneliti memperoleh

data ‘alamat i’rab (desinen) isim inna wa akhwatuha dengan rincian 20 data
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berupa isim mabniy dan 39 data isim mu’rab. Adapun dari 20 data isim mabniy
tersebut terbagi dalam 9 data mabniy fathah, 10 data mabniy sukun, dan 2 data
mabniy dlammah. Sedangkan pada Isim mu’rab terdapat tiga alamat i’rab
(Desinen) yakni : fathah pada 36 data, ya pada 3 data, dan fathah mugaddarah
tidak ditemukan.

3. Jenis-Jenis Khabar Inna Wa Akhwaatuha Dan Desinennya (1" Robnya)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam Alguran surah an-nisa’
tentang khabar Inna wa akhwatuha dan desinennya (l'robnya), peneliti
memperoleh data jenis khabar inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai
berikut: data berupa khabar mufrad hanya 1 data, syibh al jumlah sebanyak 5
data, khabar jumlah sebanyak 52 data. Semua khobar jumlah berasal dari

jumlah fi'liyyah.

Sedangkan Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar
Inna wa akhwatuha pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh
data ‘alamat i’rab (desinen) khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 2 data
isim mu'rob, 45 data mabniy dan 11 data mu’rab. Pada 45 data mabniy tersebut
terbagi dalam 27 data mabniy fathah, 5 data mabniy sukun, 7 data mabniy
dlammah, 6 data mabniy kasrah, dan tidak ada data mabniy fathah
mugaddarah. Sedangkan pada mu’rab terdapat enam alamat i’rab (Desinen)
yakni : dhammah pada 7 data, wawu tidak ada data, nun pada 3 data, dhammah
mugqgaddarah hanya 1 data, hazhfu nun dan hazhfu harfu ‘illah tidak ada data.

B. Pembahasan Temuan Penelitian
Data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yang dipilih atau
ditetapkan oleh peneliti didasarkan pada pertimbangan tertentu. Pertimbangan
yang dimaksud terkait dengan tujuan penelitian yang dianggap mewakili inna

wa akhwatuha dalam surah an-nisa’.

01. Isim Inna Wa Akhwaatuha

58



a. Harfu &

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran surah
an-nisa’ ditemukan penggunaan harfu inna sebanyak 53 ayat. Berikut
jenis inna dalam surah an-nisa’ yang telah penulis rangkum dalam kartu
data.

Berikut beberapa contoh data jenis inna dalam Alquran Surah An-Nisa™ :

Contoh kartu data no. 1 :
G5 oKle (R AT &
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Q.S An-
Nisa™ :1)
Contoh kartu data no. 2 :
S GsA JRAY)
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah

dosa yang besar.(Q.S An-Nisa :2)

Contoh kartu data no. 3 :

156 s s o &R0 W) alls o all 05l 0 Gl )
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya (Q.S An-
Nisa : 10)

Contoh kartu data no. 4 :

A€ Lgle (R A &)
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S An-
Nisa': 11)
Contoh kartu data no. 5 :

Gas 5 B3 S @l ¢

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Q.S
An-Nisa™: 16)
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Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis inna dalam Alquran

surah an-nisa’.

Tabel 01. Inna Wa Akhwaatuha Jenis Inna

Nomor
kartu Ayat Data
data

o1 | 1 L) ale gls i &

02 2 | S GsA R4

03 10 il Jsal &G Gl

s sl o R ) s
154

Z° &

04 11 LSs e A &)

5 | s UF 0L 4

=

| A O EE

LS 24 5 () 68 9

07. 22 Uiaa 5 452ad 58 A5l

=z

Py

0. | 23 L 1) SR A &)

09, 24 Lsa e HRAT G

0. 2 L5 a5 gl ¢

o) e ol OS5 OIS AT ¢
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12.

33

°
.

soon S e R AT ()

[EEPI

>

13.

34

S Gl HE Al ()

14.

35

5a Gile SR

15.

36

IS e QY Al ()

Z. -0

1) 528 YL

16.

40

353 (i Al Yl ()

17.

43

1558 138 S ()

18

48

A% o Haa Y Al ¢

a

- s
2

19.

56

P —~

G 155 Gall &

20.

56

LaSa 1 5008 R Al &)

21.

58

R G

0% _ < ‘,.‘/Eo.a
lal L) ]

22.

58

77 @

Meﬁmu\..u_utl\\u\

23.

58

@

| s Bisale (S Al ()

24,

72

AR f\/
Crbanl el a8 ) 5

25.

76

OS phadll 38 )

=

3
s

-

26.

86

=

el 08 (e Al g
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27.

94

28.

97

2

2
ow.s

29.

101

T & & & )

30.

102

U R0 % 4

1’. 3
-~

31.

103

= — - = 2
e il B Al )
4 & o & /l it %2 ¥e
- Ze o . b
Ui 68 50 S (i 54l

32.

105

TS W5

%

gl

33.

106

G 58 S )

34.

107

IS o S Y G

35.

116

z
3
gl Gl A
Lad
=
.3

36.

127
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37.

128

38.

129

39.

131

40.

135

41.

137

\l -
42. 139 Gea il 3 52ll (&

43.

140

oJ)::'w \3\ o}f\
- s £

44,

140

PI44 @2 @
“naaiall aala 4l o)
Cpdaiall aals &)

z - /E// P "/oi/
EXVES e—*@é.géu:’)-ﬁﬂj

45.

142

G5 Gusaiall o)

o8 4 ‘1 /’ -
e A

46.

145

S 3 el )
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DA G JaNT
| 149 | a8 )32 S @l ()3
18, 150 A & 5555 Gl )
al )
49. 157 e C-wml‘ Ll ‘f’l
A J sk paa O
50. 157 il 4 1 5alaT Al Gl 5
51. 163 anl) Wa 3l G)
52. | 167 | gaiay 55 Cpall &
|she 38 4T e
53. 168 galla gl g5a cpall o
4 5k 6 o
b. Harfu &/

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran surah
an-nisa’ ditemukan penggunaan harfu Anna sebanyak 5 ayat. Berikut

beberapa contoh data jenis anna dalam Alquran surah an-nisa.

Contoh kartu data 1 :

) O3 Gy T shae
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Bahwasanya orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada

apa yang diturunkan kepadamu (Q.S An-Nisa’ : 60)

Contoh kartu data no. 2 :

O 50 2 HgaaLT 5 A 15838008 & s anal \y,u:.g\ KA

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (Q.S An-Nisa™ 64).

Contoh kartu data no. 3 :

U o i e 1oAAT Sf 280 1581 ) 2le Wi 35
a0 4

Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: “Bunuhlah
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya mereka tidak

akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. (Q.S An-Nisa' :
66).

Contoh kartu data no. 4 :
Gl Al gl 18 (R0 =y (e o W T led 280 515

Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi

mereka dan lebih menguatkan (iman mereka) (Q.S An-Nisa" : 66)

Contoh kartu data no. 5:
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Ll Gike 268 0L

bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih, ( Q.S An-Nisa™ :
138).

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis anna dalam Alquran

surah an-nisa’.

Tabel 02. Inna Wa Akhwaatuha Jenis anna

No. Ayat Data

kartu

data

1 |60 ) O30 Ly 1 siale 2600

2 64 d)cba@_ms.\\b.cﬂaq\ \35)

a5 W5 al 155 51 J sl
3 |66 TS aelle W U 315
G & i g TAAT
565 (8 V) & slad
TR | Gk G L T
Mﬁ\je@]\};u\ﬁ

o&- ’\

5 | 138 Ll Gae 2 ol
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¢. Harfu laita

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran surah
an-nisa’ ditemukan penggunaan harfu laita hanya 1 ayat saja. Berikut
contoh data jenis laita dalam Alquran surah an-nisa’.

Contoh kartu data no. 1
z Yo~ % 0% A 4% 1 o8- o A L .:~°’l
Lale 1538 5l agan &S dily

Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat
kemenangan yang besar (pula) (Q.S An-Nisa : 73).

Adapun akhwaatu inna jenis ka anna, lakinna, dan la alla tidak terdapat

dalam surah an-nisa’.

02. Jenis Isim Inna Wa Akhwatuha Dan desinennya (I"Robnya)

a. Jenis isim inna wa akhwatuha

Dalam penelitian ini ditemukan berbagai data terkait dengan isim
inna wa akhwatuha berdasarkan teori yang acu dalam penelitian ini,
yakni menganalisis isim inna wa akhwatuha berdasarkan 3 aspek
kategori isim, yakni :1).Pembagian isim berdasarkan ada atau tidaknya
referen (zhahir-Dlamir).; 2).pembagian isim berdasarkan bilangannya
(Mufrad, Mutsana, Jama’).;3) Jenis-jenis marifah pada isim inna wa
akhwaatuha dalam surah an-nisa’.

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap pada ayat
Alguran An-Nisa’, peneliti memperoleh data jenis isim inna wa
akhwatuha dengan rincian sebagai berikut:

01). Isim inna
a) Isim inna berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 45 data

berupa isim zhahir dan 7 data berupa isim dhamir.
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Berikut beberapa contoh data isim inna berupa isim zhahir
dalam Alquran surah an-nisa’ :

Contoh kartu data no. 1
G sSile HE AT (Y
Pada contoh kartu data nomor 1 lafdzul jalaalah 4! merupakan
isim inna yang berupa isim zhahir.
Contoh kartu data no. 18
a3 853 of g Y Al
Pada contoh kartu data nomor 18 lafdzul jalaalah <4 merupakan

isim inna yang berupa isim zhahir.

Contoh kartu data no. 25
% “ 4§ 7 l 0Py ¥{ - 02 @
Ll G ol 38
Pada contoh kartu data nomor 25 kata S merupakan isim inna

wa akhwatuha yang berupa isim zhahir.
Contoh kartu data no. 29

o

z 8 Z8 _ 4] { - - .‘/ ]
Lae 1300 &SI 008 (G Sl )
Pada contoh kartu data nomor 29 kata u—uﬂﬁ\ merupakan isim

inna yang berupa isim zhahir.
Contoh kartu data no. 45
1 e - D
AR 3h 5 Al (jseasd Gusdiall O

Pada contoh kartu data nomor 45 kata (8341 merupakan isim

inna yang berupa isim zhahir.

Berikut beberapa contoh data isim inna berupa Isim dlamir

dalam Alquran surah an-nisa” :
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b)

Contoh kartu data no. 2
15a8 BoA (A
5 pada k ata 43 merupakan isim inna yang merupakan isim

dhomir ghoib mufrod atau kata ganti orang ketika tunggal.
Contoh kartu data no.6

5 ok

P - I TR (R P ¢
LS 25 (5 o Guall Y g (A s )
Huruf ya' mutakallim pada kata %) merupakan isim inna yang
berupa isim dlamir mutakallim wahdah atau ganti orang
pertama.
Contoh kartu data no. 43

24tis 13) &KG)
Pada contoh kartu data nomor no. 43, X pada kata

merupakan isim inna yang berupa isim dlamir nashob muttasil
mukhatab atau orang kedua.
Isim inna wa akhwatuha berdasarkan bilangannya terdapat 40

data isim mufrad, 0 data isim mutsana, dan 13 data isim jama’.

Berikut beberapa contoh data isim inna berupa isim mufrad

dalam Alquran surah an-nisa” :

Contoh Kartu data no. 1
Ga5 Sle GRAT )

Pada contoh kartu data nomor 1, lafdzul jalaalah ] merupakan

isim inna yang berupa isim mufrad karena menunjukkan makna

satu.

Contoh kartu data no.10
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s 5 58 GR AT )

Pada contoh kartu data nomor 10 lafdzul jalaalah af merupakan
isim inna yang berupa isim mufrad karena menunjukkan makna

satu.

Contoh kartu data no. 31

A P R ORIl (B R TE S IR (B
uﬁﬁ%u&ﬂ\é&:u&o;@\u‘l

W\

Pada contoh kartu data nomor 31 kata 3 sialf merupakan isim

inna yang berupa isim mufrad karena menunjukkan makna satu.

Berikut beberapa contoh data isim inna berupa isim jama’ dalam

Alquran surah an-nisa’:

Contoh kartu data no. 46
B . yie 83T syt s 2 wilair @
DAl e JalaVT 530 8 Gdaial) ()

Pada contoh kartu data nomor 46 kata uM\ merupakan isim
inna yang berupa isim jama’ karena menunjukkan makna lebih

dari dua.

Contoh kartu data no. 29

o

Gd 155 &1 418 Gy i€ &)

Pada contoh kartu data nomor 29 kata (x )353\ merupakan isim

inna yang berupa isim jama’ karena menunjukkan makna lebih

dari dua.

Jenis-jenis ma'rifah pada isim inna karena sebab didahului alif

dan lam (J) terdapat 35 data, ma’rifah sebab dhomir terdapat 12
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data, ma'rifah sebab isim maushul terdapat 9 data, ma'rifah
sebab Mufhof ila ismul ma'rifah hanya 1 data, 1 data tidak
terdefinisi dan 1 data isim nakiroh sebab diakhirkan.

Berikut beberapa contoh data isim inna yang ma’rifah sebab alif
dan lam:
Contoh kartu data no. 1

Gas Sle GRAT )
Pada contoh kartu data no.1, lafdzul jalaalah alloh termasuk isim
ma'rifa karena didahului oleh alif dan lam:
Contoh kartu data no. 4

Lga lgle HEAT (Y
Pada contoh kartu data no. 4, lafdzul jalaalah alloh termasuk

isim ma’rifah karena didahului oleh alif dan lam.

Berikut beberapa contoh data isim inna yang marifah sebab
dhomir:
Contoh kartu data no. 7

g 3 28 Gy koo 3@
S ¢l g Vg 5 d5ia8 K 45
Pada contoh kartu data no. 7, 5 pada kata 4 termasuk isim
ma’rifah karena isim dhomir.

Contoh kartu data no. 43

20 P P
0 & Yew \5\ o’“.‘\
- < <

Pada contoh kartu data no. 43, X pada kata & termasuk isim

ma rifah karena isim dhomir.
Berikut beberapa contoh data isim inna yang ma rifah karena

sebab isim maushul:
Contoh kartu data no. 28
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g) Lo 5% 3. f,,;I %0 @ . - o g
S8 2 I8 agaal alldn AL A3 55 CAT O
Pada contoh kartu data no. 28, kata e merupakan isim

ma’rifah karena sebab isim maushul.
Contoh kartu data no. 50

A oL A 4 | BT Gl ()l 5

Pada contoh kartu data no.50, kata Gl merupakan isim

maa rifah karena sebab isim maushul.

Berikut contoh data isim inna yang marifah karena sebab

Mudhof ila ismul ma’rifah:

Contoh kartu data no. 25
% “ 4§ 7 l 0Py ¥{ -~ 02 @
laaxla (IS lalll] S )

Pada contoh kartu data no. 25, kata u-‘a-mﬂ\ 3 merupakan isim

ma rifah karena sebab Mudhof ila ismul ma’rifah.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis isim inna wa

akhwatuha dalam Alquran surah an-nisa’ :

Tabel 03. Jenis Isim Inna Wa akhwatuha

Kategori isim Nomor kartu | Jumlah
data

Ada Dzahir 1,3,4,5,8,9,10, 45
tidaknya 11,12,
referen 13,14,15,16,17
18,
19,20,21,22,23
25,26,
27,28,29,30,31
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33,
34,35,36,37,38
39,
40,41,42,44,45
46,47,
48,50,52,53

Dhamir

02,06,07,32,43
,49,51

Tidak
terintifikas

24

Bilanganny
a

Mufrod

1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10,11,12,13,
14,15,16,17,18
19,20,21,22,23
,25,26,27,29,3
0,31,33,34,35,
36,37,38,
39,40,42,44,47

40

Mutsanna

Jamak

24,28,32,41,43
45,46,
48,49,50,51,52
,53

13

Jenis-jenis
isim

ma’rifah

Ber-d\

1,4,5,8,9,10,11,
12,13,14,15,16,
17,18,20,21,22,
23,26,27,29,30,
31,33,34,35,36,
37,38,40,42,44,

35
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45,46,47

Dhomir 2,6,7,28,32,43,4 | 7
9

Isim 3,19,39,41,48,5 | 9
maushul 0,51,52,53

Mudhof 25 1
ila ismul

ma rifah

Tidak 24 1
terdefinisi

02). Isim Anna
a. Isim Anna berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 1 data
berupa isim zhahir dan 4 data berupa isim dhamir.
Berikut beberapa contoh data isim Anna berupa isim zhahir
dalam Al-quran surah an-nisa’ :
Contoh kartu data no. 5

Gl Wae 21 &
Pada contoh Kartu data no. 5 kata Gl merupakan isim Anna
muakhor yang berupa isim zhahir.
b. Isim Anna berdasarkan bilangannya terdapat 1 data isim mufrad,
0 data isim mutsana, dan 4 data isim jama’.

Berikut beberapa contoh data isim Anna berupa isim mufrad

dalam Alquran surah an-nisa” :

Contoh kartu data no. 5

z P Py
A RARYSECARE
- 3

.
2
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Pada contoh kartu data no. 5 kata Gl merupakan isim Anna

muakhor yang berupa isim mufrad karena menunjukkan makna

satu.

Berikut beberapa contoh data isim Anna berupa isim jamak
dalam Alquran surah an-nisa’ :

Contoh kartu data no. 1

=z

bl 35 Gy ials a8l

Pada contoh kartu data no. 1 dhomir 2 merupakan isim Anna

yang berupa dhomir jamak lilghoib karena menunjukkan makna
banyak.

Contoh kartu data no. 2

JL\}M\\})MU‘J}¢\AM\\}JLJ\ \jjj

Qﬂ

G 3 W3 13051 0250l

Pada contoh kartu data no. 2 dhomir eft» merupakan isim Anna

yang berupa dhomir jamak lilghoib karena menunjukkan makna

banyak.

. Jenis-jenis ma’rifah pada isim anna karena sebab ma’rifah sebab
dhomir terdapat 4 data, isim inna diakhirkan karena berasal dari
isim nakiroh dan khobarnya berasal dari jer wa majrur.

Berikut beberapa contoh data isim Anna yang marifah sebab
dhomir.

Contoh kartu data nomor 1

o) 3 Ly T skale
Pada contoh kartu data no.1, kata & merupakan isim anna yang

ma’rifah karena berasal dari isim dhomir.

Contoh kartu data nomor 2
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Pada contoh kartu data nomor 2, kata » merupakan isim anna

yang ma rifah karena berasal dari isim dhomir.

Berikut contoh data isim Anna yang nakiroh karena sebab di

akhirkan dan khobarnya berasal dari jer wa majrur.

Contoh kartu data no. 5

-

Ll Glke 2] g

Pada contoh kartu data no. 5, kata Gl merupakan isim anna
muakhor yang nakiroh karena khobarnya berasal dari jer wa

majrur.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis isim Anna

dalam Al-quran surah an-nisa’ :

Tabel 04. Jenis Isim Anna

Kategori isim Nomor kartu Jumlah
data
Ada tidaknya Dzahir 5 1
referen Dhamir 1,2,3,4 4
Bilangannya Mufrod 5 1
Mutsanna - -
Jamak 1,2,34 4
Jenis isim anna yang | Dhomir 1,2,3,4 4
ma rifah Nakiroh 5 1
karena
khobarnya
berasal
dari jer
wa majrur
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3). Isim laita

Isim laita berdasarkan ada tidaknya referen terdiri dari 1 data
isim dhomir. Berikut contoh kartu data isim laita :

Contoh kartu data no. 1
z Yo - % 0% “ 4% < o8- - /‘..." .30/1
Labe 1538 58l agan &S iy

Pada contoh kartu data no. 1 domir (< pada kata e
merupakan isim laita yang merupakan isim dhomir mutakallim

atau kata ganti orang pertama.

sedangkan berdasarkan bilangan, isim laita terdiri dari 1 data

isim mufrod, berikut contoh kartu data isim laita :

Contoh kartu data no. 1
z .- % 0% A 821 . {. ~} .f~°/l
Laalae )59 5 g8la agaa CS S0

Pada contoh kartu data no. 1 dhomir (s merupakan isim laita

yang berupa dhomir mutakallim karena menunjukkan makna

satu.

Sedangkan jenis isim laita yang berasal dari isim ma’rifah hanya

terdiri dari 1 isim dhomir saja.

Contoh kartu data no. 1
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Pada contoh kartu data no. 1 kata * merupakan isim laita yang

ma’rifah karena sebab dhomir.

b. Desinen Isim Inna Wa akhwatuha

1. Desinen isim inna

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap Isim

Inna pada ayat Alquran Surah An-Nisa’, peneliti memperoleh data

‘alamat i’rab (Desinen) Isim Inna wa akhwatuha dengan rincian 16

data berupa Isim Mabniy dan 38 data Isim Mu’rab. Adapun dari 16

data Isim mabniy tersebut terbagi dalam 9 data Mabniy fathah, 6

data Mabniy sukun, dan 2 data Mabniy dlammah. Sedangkan pada

Isim Mu’rab terdapat 2 alamat i’rab (Desinen) yakni : fathah pada

35 data, ya pada 3 data.

a.

b.

Mabniy fathah
Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha Mabniy
fathah dalam Alquran surah an-nisa’.

Contoh kartu data no.3
PEEESS - T2 Loo b5 . a2 . % oa
b OlSG ) alla el O al & 6185 Gl &)
105 3¢ sk
Pada contoh kartu data nomo 3, & pada kata u-d\ merupakan

isim inna Mabniy fathah karena berupa isim maushul liljam'i.
Contoh kartu data no. 32

Pada contoh kartu data nomo 32, b pada kata U merupakan
isim inna Mabniy fathah karena berupa dlamir muttashil
mutakallim ma’a al ghair.

Mabniy sukun
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Berikut beberapa contoh data isim inna Mabniy sukun dalam
Alqguran surah an-nisa’.

Contoh kartu data no. 6

BV I R E P (R
LS 285 O 5 gan Cpall W Ol G )
Pada contoh kartu data nomor 6, s pada kata =2} merupakan
isim inna Mabniy sukun karena berupa dlamir muttashil
mutakallim ma’a al ghair.

Contoh kartu data no. 43
3 Z @
o 8 !wi \J‘\ ° S) ~‘\

Pada contoh kartu data no. 43, eS pada kata e&\ merupakan
mabniy sukun karena berupa dhomir muttasil nashob lil jam’i.
Mabniy dhommah
Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha Mabniy
dhommah dalam Alquran surah an-nisa’.
Contoh kartu data no. 2

1S A SR &
Pada contoh kartu data no. 2 3 pada kata 4—1\ merupakan mabniy
dhommah karena berupa isim dhommir muttasil nashob
lilghoib mudzakkar wahdah.
Contoh kartu data no. 7
Mt 2l g a5 daad 58 4
Pada contoh kartu data no. 7 » pada kata 332 merupakan mabniy
dhommah karena berupa isim dhommir muttasil nashob
lilghoib mudzakkar wahdah.

Mu'rob dengan fathah
Contoh kartu data no. 44

P | o | ) P
P P /‘.‘// [ .z T/ Tt g ‘ 2 B/w v:\
Goed alga (8 (n a5 Cpaaiall aals all ()

79



contoh Kartu data no. 44 ¢ pada lafdzul jalaalah af merupakan

mu rob dengan fathah karena isim mufrod.
Contoh kartu data no. 37

I8 Oslasd ey SR A s
contoh kartu data no. 37 & pada lafdzul jalaalah f merupakan
mu’rob dengan fathah karena isim mufrod.

Mu'rob dengan huruf ya’
Contoh kartu data no. 29

z " Z8 _ 21 9 2 - .l%-@

Lae 1302 &SI 530S (Sl )
Pada contoh kartu data nomor 29, kata Cx )sﬁ\ merupakan isim
inna manshub dengan desinen berupa huruf ya karena

merupakan jama’ mudzhakar salim.
Contoh kartu data no. 45

| P | | on o
N P T RS C IR T TL (B
A2 sa sl §seas) Guaaiall o
Pada contoh kartu data nomor 29, kata cxééiall merupakan isim

inna manshub dengan desinen berupa huruf ya Kkarena

merupakan jama’ mudzhakar salim.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data desinen

isim inna dalam Alqguran surah an-nisa’.

Tabel 05. desinen isim inna

Isim inna
Nashob No Desinen No. kartu data Jumlah
(kasus | Mabniy | 1 Fathah 3,19,28,32,41,48,5 9
akusatif) 0,52,53,
2 Dhommah 2,7 2
3 Sukun 6,24,39,43,49,51 6
Mu'rob | 1 Fathah 1,4,5,8,9,10,11,12, 33
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13,14,15,16,17,
18,20,21,22,23,25,
26,27,30,31,33,34,
35,36,37,38,40,42,
44,47
2 Alif - -
3 Kasroh - -
4 Ya 29,45,46 3
5 | Hadzfu nun - -
6 Fathah - -
mugoddarah
Total 53

2. Desinen isim Anna

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap desinen
Isim Anna pada ayat Alquran Surah An-Nisa’, peneliti memperoleh
data ‘alamat i’rab (Desinen) Isim Anna berupa 4 isim mabniy

sukun dan lisim mu'rob .

a. Berikut beberapa contoh data isim Anna Mabniy sukun dalam

Alguran surah an-nisa’.

Contoh kartu data no. 1

Sl 053 Wy T skale 280
Pada contoh kartu data nomor 1, eA pada kata ?6-" merupakan
isim Anna Mabniy sukun karena berupa dlamir muttashil ghoib
liljama'.

Contoh kartu data no. 2
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Pada contoh kartu data nomor 2, eA pada kata a@—i\ merupakan

isim Anna Mabniy sukun karena berupa dlamir muttashil ghoib

liljama’.

b. Berikut beberapa contoh data isim Anna mu'rob fathah dalam

Alqguran surah an-nisa’.

Contoh kartu data no.5

Lall Glae g &L

Pada contoh Kartu data nomor 5, kata Gl merupakan isim

Anna mu rob fathah karena berupa isim mufrod.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data desinen isim

Anna dalam Alguran surah an-nisa’.

Tabel 06. Desinen Isim Anna Wa akhwatuha

Isim anna

Nashob
(kasus
akusatif)

Z
o

Desinen

No. kartu
data

Jumla

mabniy

Fathah

Dhommah

Sukun

1,2,3,4

Mu'rob

Fathah

Alif

Kasroh

Ya

gl B W N P W N

Hadzfu

nun

Fathah
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mugoddar
ah
Total 5

3. Desinen isim laita
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap desinen Isim
laita pada ayat Alquran Surah An-Nisa’, peneliti memperoleh data

‘alamat i’rab (Desinen) Isim laita berupa 1 isim mabniy sukun.

Contoh kartu data no. 1

Pada contoh kartu data no. 1 domir (< pada kata il

merupakan isim laita mabni sukun yang merupakan isim dhomir

mutakallim atau kata ganti orang pertama.

3. Jenis Khabar Inna wa akhwatuha dan Desinennya
(I'robnya)
a. Jenis Khabar Inna Wa akhwatuha
Dalam penelitian ini ditemukan berbagai data terkait dengan

Khabar Inna berdasarkan teori yang acu dalam penelitian ini, yakni
menganalisis khabar Inna wa akhwatuha berdasarkan jenisnya. Khabar
Inna terdiri dari tiga jenis, yakni : 1). Khabar mufrad; 2). Khabar syibh
al jumlah; 3). Khabar jumlah.

1). Jenis khabar isim inna

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat
Alguran Surah An-Nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar

inna dengan rincian sebagai berikut: data berupa khabar mufrad
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hanya 1 data, syibh al jumlah sebanyak 4 data, khabar jumlah

sebanyak 48 data.

a.

Khabar mufrod

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat
Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar
inna dengan rincian data berupa khabar mufrad hanya 1 data
saja, yaitu di no. kartu data 44. Berikut contoh data khabar inna
yang berupa khabar mufrad dalam Alquran surah an-nisa’.

Contoh kartu data no. 44
. | on o0 P
bsad alea 8 G iS5 piiall el i

Pada contoh kartu data no. 44 kata &< merupakan khabar
inna yang berupa khabar mufrod.
Khabar jumlah

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat
Alguran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar
inna dengan rincian sebagai berikut : data berupa khabar
jumlah sebanyak 47 data. Dari 48 data khabar jumlah ini
keseluruhannya berasal dari khabar jumlah filiyyah.
Berikut beberapa contoh data khabar inna yang berupa khabar

jumlah fi’liyah dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 8
Lan 5 1558 HS @l ()

Pada contoh kartu data no. 8, kata 'S merupakan khabar inna
yang berupa khabar jumlah fi'iyyah.
Contoh kartu data no. 21

o ) T 555 of & il

Pada contoh kartu data no. 21, kata )—«i—w merupakan khabar

&
inna yang berupa khabar jumlah fi'liyyah.
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Contoh kartu data no. 30
PR P .l" s_% 3% @
Onge Llae G sl sef dll ()
Pada contoh kartu data no. 30, kata e merupakan khabar inna

yang berupa khabar jumlah fi'liyyah.
Khabar syibhul jumlah

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat
Alqguran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar
inna dengan rincian data berupa khabar syibh al jumlah

sebanyak 5 data.

Berikut beberapa contoh data khabar Inna yang berupa khabar
syibh al jumlah dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 24

Pada contoh kartu data no. 24 kata eS-m merupakan khabar inna
mugoddam berupa khabar syibhul jumlah.

Contoh kartu data no. 42

Pada contoh Kartu data no. 42 kata 44 merupakan khabar inna

berupa khabar syibhul jumlah.
Contoh kartu data no.46

B - vie R3T eyt x < ek,

DBl e Ja¥ A5l 8 Cpssiall

Pada contoh kartu data no. 42 kata <1531 & merupakan khabar
inna berupa khabar syibhul jumlah.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis khabar Inna

dalam Alquran surah an-nisa’.
Tabel 07. Jenis Khabar Inna Wa akhwatuha

Jenis khabar inna No. kartu data Jumlah
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Mufrod

44,

Jumlah

Ismiyyah

0

Fi'liyyah

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

,11,12,13,14,15,16,

17,18,19,20,21,22,

23,25,26,27,28,29,
30,

31,32,33,34,35,36,

37,38,39,40,41,45,
47,

48,49, ,51,52,53

48

Syibhul

jumlah

Jer majrur

24,42,43,46,50

Dzorof

0

2). jenis khabar Anna

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat Alquran

Surah An-Nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar Anna

dengan rincian sebagai berikut: data berupa khabar syibh al jumlah

sebanyak 1 data, khabar jumlah sebanyak 4 data dan.

a. Khabar jumlah

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti

pada ayat

Alguran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar

Anna dengan rincian sebagai berikut : data berupa khabar

jumlah sebanyak 4 data. Dari 4 data khabar jumlah ini

keseluruhannya berasal dari khabar jumlah filiyyah.

Berikut beberapa contoh data khabar Anna yang berupa

khabar jumlah fi’liyah dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 3
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Pada contoh kartu data no. 3, kata S merupakan khabar
Anna yang berupa khabar jumlah fi'iyyah.
Contoh kartu data no. 4

G Al 5 2601538 (T ay (e Tk 2601 515

Pada contoh kartu data no. 4, kata | ;Ld merupakan khabar
Anna yang berupa khabar jumlah fi'iyyah.
b. Khabar syibhul jumlah

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat
Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar
Anna dengan rincian data berupa khabar syibh al jumlah hanya
1 data.
Berikut contoh data khabar Anna yang berupa khabar syibh al
jumlah dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 5
Gall Wae 21 &

Pada contoh kartu data no. 5 kata eei merupakan khabar inna
mugoddam berupa khabar syibhul jumlah.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis khabar
Anna dalam Alguran surah an-nisa’.

Tabel 08. Jenis Khabar Inna Wa akhwatuha

Jenis khabar Anna No. kartu data Jumlah
Mufrod 0 0
Jumlah Ismiyyah 0 0
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Fi'liyyah 1,2,3,4 4

Syibhul Jer majrur 5 5

jumlah Dzorof 0 0

3). Jenis khobar laita

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat Alquran
surah an-nisa’, peneliti memperoleh data jenis khabar laita dari
khabar jumlah fi'liyah. Berikut contoh datanya:

Contoh kartu data no. 1

LAALQ\J)SJJSU(;&_&A;US 1y

Pada contoh kartu data no. 1, kata &k merupakan khabar laita

yang berupa khabar jumlah fi iyyah.

c. Desinen Khabar Inna Wa akhwatuha
1. Desinen khabar Inna
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar
inna wa akhwatuha pada ayat Alguran surah an-nisa’, peneliti
memperoleh data ‘alamat i’rab (Desinen) khabar inna dengan
rincian 2 data rofa’ mufrod, 40 data mabniy dan 11 data mu’rab.

a. khabar inna yang rofa mufrod
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap
khabar Inna pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti
memperoleh data ‘alamat i’rab (Desinen) khabar inna yang
mufrod hanya 2 data saja, terbagi dalam 2 data dhommah,
sedangkan rofa” dengan alif, wawu tidak dijumpai pada surah

an-nisa’.
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Berikut contoh data khabar inna dengan rofa mufrod dalam
surah an-nisa’ :
Contoh kartu data no. 43

a¢tis 13) &)
Pada contoh kartu data no.43, kata eeJ-m merupakan khabar
inna marfu” dengan dhommah karena isim mufrod dan

sekaligus menjadi mudhof dari isim dhomir a.
Contoh kartu data no. 44

s slen 3 G a5 sl gtz i 8
Pada contoh kartu data no. 44, kata @&« merupakan khabar
inna marfu dengan dhommah karena isim mufrod dan
sekaligus menjadi mudhof dari kata u—\sslml\
Khabar Inna Mabniy
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar
Inna pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh
data ‘alamat i’rab (Desinen) khabar inna dengan rincian 40
data mabniy dan 11 data mu’rab. Adapun dari 40 data mabniy
tersebut terbagi dalam 6 data mabniy 27 fathah,4 data mabniy
sukun, 4 data mabniy dlammah, 5 data mabniy kasrah, dan
tidak dijumpai data mabniy fathah mugaddarah.
e Berikut beberapa contoh data khabar inna mabniy fathah

dalam Alquran surah an-nisa’:

Contoh kartu data no. 8

=

s ) 10508 (R AT 5) 4 ()

CE\

Pada contoh kartu data no. 8, kata U}m ulS aul :J\

=
z @

\-A;ﬂé 2 merupakan khabar inna mabni fathah karena

merupakan fi' il madhi nagish mabni fathah.
Contoh kartu data no.30
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Pada contoh kartu data no. 30, kata 1—.’\39 u—uﬁSﬂ ey

L‘-‘@-ﬂ merupakan khabar inna mabniy fathah karena

merupakan fi' il madhi mabniy fathah.

Berikut beberapa contoh data khabar inna mabniy sukun
dalam Alqguran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 6

5 ok

I b5 &g dll 5 GAT S
Pada contoh kartu data no. 6, kata (ysisis (el ¥ G &
JES }ij merupakan khabar inna mabniy sukun karena
merupakan fi’il madhi mabniy sukun.
Contoh kartu data no. 32

Pada contoh kartu data no. 32, kata dai\-' «—*1\53‘ ‘5-\3‘ L\b—*‘
merupakan khabar inna mabniy sukun karena merupakan
fi’il madhi mabniy sukun.

Berikut beberapa contoh data khabar inna mabniy dlammah

dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 28

5.¢ L8 fa 4.5 ’21/;1%}?/,/.%@
B8 a8 g oallls ALl g 55 T )
Contoh kartu data no. 28, kata e—\-\S ad i 3319 merupakan
jumlah fi’liyah yang menempati posisi khabar inna mabniy

dlammah karena merupakan fi’il madli mabniy dlammah.

Contoh kartu data no. 29
14 3 Z8 _ /‘;’S e S - ,‘/;"S" @
.~':w \3 2 \yls u. - A \ O;‘
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Contoh kartu data no. 29, kata Gus 133 5&11 $1& merupakan
jumlah fi’liyah yang menempati posisi khabar inna mabniy
dlammah karena merupakan fi’il madli naqgish mabniy
dlammabh.

Berikut beberapa contoh data khabar inna mabniy kasrah
dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 39

SOG Y PERERVLR PP N
Pada contoh kartu data no. 39, kata 4! merupakan jar majrur
yang menempati posisi khabar inna mugoddam mabniy

kasrah karena merupakan huruf jar.
Contoh kartu data no. 42

) -
s & %o <
L?AAS@CUZ\):J\ 8
w oo - u;

Pada contoh kartu data no. 42, kata 44 merupakan jar majrur
yang menempati posisi khabar inna mabniy kasrah karena

merupakan huruf jar.

Khabar Inna mu'rob

berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap
inna pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh
data ‘alamat i’rab (Desinen) inna dengan 11 data mu’rab. pada
mu’rab terdapat enam alamat i’rab (Desinen) yakni : dhammah
pada 7 data, nun pada 3 data, dlammah mugaddarah hanya 1
data, sedangkan pada alif, hazhfu nun, dan hazhfu harfu ‘illah
tidak ditemukan dalam surah an-nisa’.
Berikut beberapa contoh data mabniy inna mu’rab dengan
desinen berupa dlammah dalam Alguran surah an-nisa’:
Contoh kartu data no. 15

=

15558 VAL (8 e Cand Y T )
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Pada contoh Kartu data no. 15, Kata ' 5538 Y34 (K (e Eaad ¥
merupakan khabar inna karena merupakan fi'il mudhori
mu rob

Contoh kartu data no. 16

553 Jlie allay Y 41 &)
Pada contoh kartu data no. 16, kata 3 (& allsy ¥ merupakan
khabar inna mu‘rob, karena merupakan fi'il mudhori.
Berikut beberapa contoh data khabar inna mu’rab dengan

desinen berupa nun dalam Alquran surah an-nisa:

Contoh kartu data no. 3

248 @ o4 Lo b5 - s . % s .
OSG W) Wl el Jsal &S0 Gl ) (4
15 s
Pada contoh kartu data 3, kata u;ﬁh merupakan khabar inna
yang beralamat ‘irab (Desinen) berupa nun karena merupakan

af’alul khamsah.
Contoh kartu data no. 45
l. /}//ﬁ'”: 2 l.} 4 .c.l,/qa'piz

aeean sa gl Gse o Gaandll o)
Pada contoh kartu data 45, kata (5233 merupakan khabar
inna yang beralamat ‘irab (Desinen) berupa nun karena
merupakan af’alul khamsah.
Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data desinen khabar
inna dalam Alquran.
Tabel 09. Desinen Khabar Inna Wa akhwatuha

Khabar inna
Rofa No." Desinen No. kartu | Jumlah
data
1 Dhommah | 43,44 2
2 Alif - -

92



3 Wawu - -
4 Nun - -
Mahal Mabni |1 Fathah 1,3,45,7, | 27
rofa’ 8,9,10,11
(Khabar ,12,13,14
inna) ,
17,20,22,
23,25,26,
27,30,31,
33,
36,37,38,
40,47
2 Sukun 6,32,49,5 | 4
1
3 Dhommah | 28,29,52, | 4
53
4 Kasroh 24,39,42, | 5
46,50
5 Fathah m. - -
Mu'rob |1 Dhommah | 15,16,18, | 7
21,34,35,
41
2 | Alif -
3 Wawu -
4 Nun 3,4548 |3
5 Dhommah | 19 1
m.
6 Hadzfu nun | - -
7 Hadzhu - -
harfu illah
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Total 53

2. Desinen khabar Anna

a.

Khabar Anna Mabniy

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar
Anna pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data
‘alamat i’rab (Desinen) khabar inna seluruhnya berasal dari data
yang mabniy, 2 mabniy sukun dan 1 mabniy dhommah dan 1 mabniy
kasroh
e Berikut contoh data desinen khabar Anna mabniy sukun dalam

Alqguran surah an-nisa:

Contoh kartu data no.3

& l M i 2 }9.9 i 9}’ &~; o..}&'o" .E o 9’, 0% gi o’,
K om e AAT ) 28l 1387 () agile WU 515
2iia B Y) 8 sl 1

Pada contoh kartu data no. 3, kata 'Smerupakan khabar inna
mabniy sukun karena merupakan fi’il madhi mabniy sukun

e Berikut contoh data desinen khabar Anna mabniy dhommah
dalam Alquran surah an-nisa’:
Contoh kartu data no.4

‘f' ?':'Q/ﬁi/oﬂg‘¢°/~ /.15/]@/. }./ /‘u(‘ },1 o,ﬂgi o//
=D J““J?@'j - ,:u‘jjﬁ‘;j,-) jjxﬁag_q jjj

Pada contoh kartu data no. 4, kata \jlﬁ merupakan khabar inna
mabniy dhommah karena merupakan fi’il madhi mabniy
dhommah.

e Berikut contoh data desinen khabar Anna mabniy kasroh dalam
Alguran surah an-nisa':

Contoh kartu data no. 5
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Lall e agd &

Pada contoh kartu data no. 5, kata a@J merupakan khabar inna
mugoddam mabniy kasroh karena merupakan huruf jar.

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data desinen khabar
Anna dalam Alquran.

Tabel 10. Desinen Khabar Anna

Khabar Anna

Rofa No.” | Desinen No. kartu data Jumlah

1 Dhommah

2 Alif - -

3 Wawu - -

4 Nun - _

Mabhal
rofa’
(khabar

inna)

Mabni

Fathah -

Sukun 4

Dhommah

Kasroh 5

Fathah m. | -

Mu'rob

Dhommah

Alif -

Wawu -

Nun - -

gl B W N | O B W N

Dhommah | - -

m.

6 | Hadzfu - -

nun

7 | Hadzhu - -
harfu illah

Total 5
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3). Desinen khobar laita

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar
laita pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data
‘alamat i’rab (Desinen) khabar inna berasal dari data yang mabniy,

yaitu mabniy sukun.

Contoh kartu data no. 1
z Yo~ % 0% “ 4% % o s . A .:~°’l
Lalae 1538 5l agan &S dily

Pada contoh kartu data no. 1, kata &ﬁmerupakan khabar inna

mabniy sukun karena merupakan fi’il madhi mabniy sukun.

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penelitian ini merupakan studi analisis inna wa akhwatuha dalam Alquran
Surah An-Nisa'. Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa dalam Alquran Surah an-nisa’, peneliti menemukan 59
data penggunaaan inna wa akhwatuha, dengan rincian inna berjumlah 53 data,
anna berjumlah 5 data, laita hanya 1 data, sedangkan lakinna, ka'anna dan

la’alla tidak ditemukan di surah an-nisa’.

Terkait dengan isim Inna wa akhwatuha, peneliti memperoleh data jenis
isim inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: 1) Isim inna wa
akhwatuha berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 46 data berupa isim
zhahir dan 12 data berupa isim dlamir dan 1 data tidak terdefinisi.; 2) Isim inna
wa akhwatuha berdasarkan bilangannya terdapat 42 data isim mufrad, 0 data

isim mutsana, dan 17 data isim jama’.;3) jenis-jenis isim ma'rifah pada isim
inna wa akhwaatuha karena sebab didahului alif dan lam (d\) terdapat 35 data,

ma’rifah sebab dhomir terdapat 12 data, ma rifah sebab isim maushul terdapat
9 data, ma'rifah sebab Mudhof ila ismul ma'rifah hanya 1 data, 1 data tidak
terdefinisi dan 1 data isim inna wa akhwaatuha nakiroh yang diakhirkan karena

sebab khobarnya berasal dari susunan jer wa majrur.

2. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap isim Inna wa akhwatuha
pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab
(desinen) isim inna wa akhwatuha dengan rincian 20 data berupa isim mabniy
dan 39 data isim mu’rab. Adapun dari 20 data isim mabniy tersebut terbagi
dalam 9 data mabniy fathah, 10 data mabniy sukun, dan 2 data mabniy
dlammah. Sedangkan pada Isim mu’rab terdapat tiga alamat i’rab (Desinen)
yakni : fathah pada 36 data, ya pada 3 data, dan fathah mugaddarah tidak
ditemukan.

3. Terkait dengan khabar Inna wa akhwatuha, peneliti memperoleh data jenis

khabar inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: data berupa khabar
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mufrad hanya 1 data, syibh al jumlah sebanyak 6 data, khabar jumlah
sebanyak 52 data. Semua khobar jumlah berasal dari jumlah fi'liyyah.

4. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar Inna wa
akhwatuha pada ayat Alquran surah an-nisa’, peneliti memperoleh data
‘alamat i’rab (desinen) khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 2 data isim
mu’rob, 46 data mabniy dan 11 data mu’rab. Pada 46 data mabniy tersebut
terbagi dalam 27 data mabniy fathah, 6 data mabniy sukun, 7 data mabniy
dlammah, 6 data mabniy kasrah, dan tidak ada data mabniy fathah
mugaddarah. Sedangkan pada mu’rab terdapat enam alamat i’rab (Desinen)
yakni : dhammah pada 7 data, wawu tidak ada data, nun pada 3 data,
dhammah mugaddarah hanya 1 data, hazhfu nun dan hazhfu harfu ‘illah tidak
ada data.

B. REKOMENDASI
Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dalam melakukan
penelitian. Mengingat penulis hanyalah manusia biasa yang tak luput dari
kesalahan dan penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna serta yang
dihasilkan oleh penulis bukanlah merupakan hasil akhir sehingga perlu diadakan
penelitian lebih lanjut khususnya mengenai Analisis Inna Wa Akhwaatuha dalam

al-quran.

C. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai upaya mengembangkan pengetahuan tentang kaidah
bahasa Arab, terutama tentang inna wa akhwatuha, yaitu:

1. peneliti berharap pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab
khususnya, dan para pembelajar bahasa Arab pada umumnya untuk
bersungguh-sungguh dalam mempelajari ilmu bahasa Arab dan kaidahnya,
karena Kita tidak dapat menguasai bahasa Arab tanpa memahami dan

menguasainya khususnya tentang inna wa akhwatuha.
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2. Civitas akademik khususnya Prodi Pendidikan Bahasa Arab, agar sekiranya
penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber pemahaman kaidah dalam
bahasa Arab, khususnya tentang inna wa akhwatuha. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran sebagai
referensi dan khazanah ilmu pengetahuan dalam memahami beberapa kaidah
amil nawasikh khususnya tentang inna wa akhwatuha.

3. kepada pembaca dan calon peneliti di masa mendatang, Peneliti berharap
adanya penelitian mengenai inna wa akhwatuha khususnya ditinjau dari

makna baik makna sintaksis maupun semantis.
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